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 Penelitian ini bertujuaan untuk meningkatkan kemampuan menulis pantun 
melalui model kooperatif tipe Kancing Gemerincing pada siswa kelas IV SD 
Negeri Sondakan Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010. Variabel yang menjadi 
sasaran perubahan dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis pantun, 
sedangkan variabel tindakan yang digunakan adalah model kooperatif tipe 
Kancing Gemerincing.  
 Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan model siklus yang terdiri dari dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 
tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Sebagai subjek adalah siswa kelas IV SD Negeri Sondakan yang berjumlah 38 
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, tes, observasi, dan 
dokumentasi. Uji validitas data dengan menggunakan trianggulasi data dan 
metode. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif dengan 
teknik deskriptif kualitatif, yang meliputi 3 komponen yaitu reduksi data, sajian 
data, dan verifikasi. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 
kemampuan menulis pantun setelah diadakan tindakan kelas dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Kancing Gemerincing. Hal itu dapat 
ditunjukkan dengan meningkatnya kemampuan siswa dari sebelum dan sesudah 
tindakan. Pada siklus I menunjukkan peningkatan kemampuan menulis pantun 
untuk tema persahabatan dengan nilai rata-rata nilai 67,96 dan prosentase siswa 
yang mencapai KKM sebanyak 66,79% (25 siswa). Pada siklus II  menunjukkan 
peningkatan kemampuan menulis pantun untuk tema kebersihan dengan nilai rata-



















Muna Dwi Pangestu, K7106033. THE ABILITY IMPROVEMENT TO WRITE  
POETRY TROUGH COOPERATIVE LEARNING IN TYPE KANCING 
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This research intends to improve the ability in writing poetry by 
cooperative learning in type Kancing Gemerincing of the 4
th 
 grade students of 
SDN Sondakan Surakarta on academic year 2009/2010. The variable that 
becomes the changing goal in this study is the ability in writing poetry, while its 
action variable is cooperative learning type Kancing Gemerincing. 
The research model used by the writer is classroom action research 
conducted  two cycles. Every cycle has four steps, it is planning, action, 
observation, and reflection. Thirty eight students of class 4
th 
 SDN Sondakan are 
the research subjects. Interviewing, testing, observation, and documentation are 
used as the technique of collecting data. The data analisis technique applied is 
interactive analysis model with the qualitative descriptive technique, involving 
three components, they are data reduction, data presentation, and verification. 
Based result study, it can be said that there is an ability improvement to 
write poetry after implementing the classroom action research with  cooperative 
learning type Kancing Gemerincing. It is shown through the increasing of the 
students ability both in pre or post action. In the first cycle, there is an ability 
improvement in writing poetry with friendship theme in the amount of  67,96 as 
the average mark and the students percentage who reach the KKM is 66,79% (25 
students). In the second cycle there is also an ability improvement to write poetry 
in the number 79,28 on the average mark, and the students percentage reaching 
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A. Latar Belakang 
 Bahasa  memiliki peran sentral dalam setiap perkembangan intelektual, 
sosial dan emosional siswa, karena bahasa merupakan penunjang keberhasilan 
dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan 
membantu siswa mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain. Selain itu, 
pembelajaran bahasa juga membantu siswa untuk mengemukakan gagasan dan 
perasaan, serta berpartisipasi dalam masyarakat. 
  Bahasa lndonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 
semua jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai  pertuguruan 
tinggi di Indonesia. Secara umum fungsi dan tujuan pembelajaran Bahasa dan 
Sastra lndonesia adalah sabagai sarana : 
1. Meningkatkan persatuan dan kesatuan bangsa. 
2. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam rangka  pelestarian dan 
pengembangan budaya.  
3. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam rangka meraih dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
4. Menyebarluaskan pemakaian bahasa dan sastra lndonesia untuk 
 berbagai keperluan. 
5. Dapat mengembangkan penalaran. 
6. Memahami keberanekaragaman budaya lndonesia melalui khasanah 
 kesastraan lndonesia. (Depdiknas, 2004:76) 
 Keterampilan berbahasa dalam kurikulum sekolah mencakup empat segi, 
yaitu: 1. keterampilan menyimak/mendengarkan (listening skills), 2. keterampilan 
berbicara (speaking skills), 3. keterampilan membaca (reading skills), 4. 
keterampilan menulis (writting skills) (Henry Guntur Tarigan, 1994: 1). Setiap 
keterampilan berbahasa erat sekali hubungannya dengan keterampilan yang 
lainnnya. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan, 
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dan dapat disebut dengan istilah catur-tunggal (Dawson dalam Henry Guntur 
Tarigan, 1994: 1). 
Keterampilan menulis sebagai salah satu  dari empat keterampilan 
berbahasa mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia. Dengan menulis 
seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasannya untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu.  Dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis, guru sebaiknya 
menentukan srategi yang tepat untuk melatih keterampilan menulis yang lebih 
menekankan pada keterampilan diri daripada pengetahuan yang bersifat teoritis. 
Begitu pula dalam proses pelaksanaan pembelajaran menulis pantun. Pantun 
merupakan salah satu jenis puisi lama yang diajarkan di Sekolah Dasar. Kata 
pantun mempunyai arti ucapan yang teratur, pengarahan yang mendidik. Pantun 
juga dapat berarti sindiran (http://okrek.blogdetik.com/menulis-pantun-ciri-ciri-
pantun-bentuk-dan-jenis-pantun). Pada mulanya, pantun adalah senandung atau 
puisi yang dinyanyikan dan digunakan sebagai bahasa pengantar atau bahasa 
pergaulan.  
 Ciri utama dari pantun adalah bentuknya yang dalam setiap baitnya terdiri 
dari empat larik (baris) dengan pola persajakan a-b-a-b. Dua larik pertama disebut 
sampiran, dua larik berikutnya disebut isi. Pantun adalah bentuk puisi lama yang 
tampak luarnya sederhana, tetapi sesungguhnya mencerminkan kecerdasan dan 
kreativitas pembuatnya, karena pembuat pantun harus membuat sampiran dan isi 
yang keduanya sama sekali tidak berkaitan. 
Pembelajaran menulis pantun di Sekolah Dasar mulai diajarkan di kelas IV 
semester I dan dipelajari lebih lanjut di semester II. Di Sekolah Dasar Negeri 
Sondakan Surakarta masih ditemukan berbagai permasalahan atau kendala 
terutama yang terkait dengan model pembelajaran yang tepat. Selama ini, proses 
pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat konvensional. Pembelajaran 
cenderung bersifat “text book oriented”,yaitu ketika siswa diberi tugas membuat 
pantun oleh guru, kebanyakan siswa hanya melihat atau mencontoh dari buku-
buku yang sudah ada. Siswa tidak membuat pantun dari hasil pikiran dan 
kreativitas mereka sendiri. Ada kalanya dalam pembelajaran menulis pantun, guru 
membentuk kelompok-kelompok diskusi, hal ini dimaksudkan agar siswa dapat 
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bertukar ide dan pikiran mereka dalam membuat pantun. Srategi diskusi ini 
memang berjalan dengan baik, tetapi tidak jarang ditemui adanya anggota 
kelompok yang mendominasi jalannya diskusi, sedangkan anggota yang lain 
pasif. Dengan kata lain, proses diskusi tidak melibatkan semua anggota kelompok 
untuk berpendapat, tetapi hanya didominasi oleh siswa tertentu saja.  
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan ketika peneliti melaksanakan 
Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SD Negeri Sondakan Surakarta tahun 
ajaran 2009/2010, kemampuan siswa dalam menulis pantun masih rendah. 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
SD Negeri Sondakan Surakarta adalah 64. Pada materi menulis pantun, banyak 
siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM (< 64).  Dari 38 siswa, 24 siswa 
mendapat nilai kurang dari 64. Berikut adalah tabel nilai ulangan harian menulis 
pantun siswa kelas IV SD Negeri Sondakan Surakarta: 
Tabel 1: Nilai menulis pantun siswa kelas IV SD Negeri Sondakan Surakarta 
No. Nilai  Banyak siswa  
1 44-53 10 
2 54-63 14 
3 64-73 9 
4 74-83 3 
5 83-93 2 
 Jumlah  38 
Sumber: Dokumentasi nilai kelas IV SD Negeri Sondakan Surakarta  
Sebagian besar siswa menganggap menulis pantun adalah pelajaran yang 
sulit karena siswa harus membuat sampiran dan isi yang sama sekali tidak 
berkaitan, sehingga tak jarang siswa lebih memilih membuat pantun dari contoh 
yang sudah ada di buku. Dari observasi yang peneliti lakukan, hanya 14 siswa 
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yang dapat membuat pantun yang sesuai dengan ciri-ciri pantun tanpa melihat 
buku (menulis dengan ide mereka sendiri). Akibatnya, pada pembelajaran menulis 
pantun didominasi oleh siswa yang sudah dapat membuat pantun sementara siswa 
yang lain hanya pasif. Karena itu dibutuhkan suatu model pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan siswa dan memberikan kesempatan pada semua siswa untuk 
mengeluarkan idenya. 
Salah satu model yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 
Kooperatif tipe Kancing Gemerincing. Pembelajaran kooperatif ( Cooperative 
Learning ) adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan 
kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi untuk 
mencapai tujuan belajar (Sugiyanto: 2008: 35). Pembelajaran kooperatif terdiri 
dari beberapa jenis, diantaranya: 1) STAD (Student Achievement Divisions), 2) 
Jigsaw, 3) GI (Group Investigation),dan 4) Struktural. Kancing Gemerincing 
termasuk dalam tipe struktural, yaitu pembelajaran yang menekankan pada 
struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 
siswa.  
Model kooperatif tipe Kancing Gemerincing merupakan model 
pembelajaran yang mengaktifkan semua anggota kelompok. Secara garis besar, 
langkah pelaksanaan Kancing Gemerincing adalah sebagai berikut: 
1) Masing-masing anggota kelompok diberi dua atau tiga kancing (bisa 
juga diganti dengan benda-benda kecil lainnya seperti kacang merah, 
biji sawo, batang lidi dan lain-lain). 
2) Setiap kali seorang siswa mengeluarkan pendapat atau menjawab 
pertanyaan, dia haru menyerahkan satu kancingnya atau 
meletakkannya di tengah meja. 
3) Jika kancing yang dimiliki siswa telah habis, dia tidak boleh 
mengeluarkan pendapatnya lagi sampai semua temannya juga 
menghabiskan kancing mereka. 
Dalam Kancing Gemerincing, semua siswa mendapatkan kesempatan 
untuk memberikan kontribusi  mereka dan mendengarkan pandangan dan 
pemikiran anggota kelompok yang lain (Sugiyanto, 2008: 53). Keunggulan lain 
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dari teknik ini adalah untuk mengatasi hambatan pemerataan kesempatan yang 
sering mewarnai kelompok diskusi. Pemerataan kesempatan ini menimbulkan 
pemerataan tanggung jawab sehingga siswa mau menyatakan gagasannya tanpa 
menggantungkan diri pada rekannya yang pandai. Model Kooperatif tipe Kancing 
Gemerincing memastikan setiap siswa mendapat kesempatan untuk berperan 
serta. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalam tulisan ini, penulis akan 
membahas mengenai penggunaan model Kooperatif tipe Kancing Gemerincing 
untuk meningkatkan kemampuan menulis pantun pada siswa kelas IV SD Negeri 
Sondakan Surakarta. 
   
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Guru masih menggunakan metode yang bersifat konvensional dalam 
pembelajaran menulis pantun yaitu metode ceramah 
2. Kemampuan siswa dalam menulis pantun masih rendah karena siswa 
sulit menemukan kata-kata yang tepat untuk menyusun kalimat pantun.  
3. Guru belum menerapkan model kooperatif tipe Kancing Gemerincing 
untuk meningkatkan kemampuan menulis pantun siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Untuk menghindari terjadinya perluasan masalah yang akan diteliti, maka 
dalam penelitian ini peneliti memberi batasan masalah berikut: 
Penelitian di lakukan pada siswa kelas IV pada materi menulis pantun semester II 
di SD Negeri Sondakan, Laweyan, Surakarta tahun ajaran 2009/2010 dengan 




D. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
rumusan masalah yang diambil adalah sebagai berikut: 
”Apakah penggunaan model Kooperatif tipe Kancing Gemerincing dapat 
meningkatkan kemampuan menulis pantun  siswa kelas IV SD Negeri Sondakan 
Surakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini adalah :  
Penggunaan model Kooperatif tipe Kancing Gemerincing untuk meningkatkan 
kemampuan menulis pantun siswa kelas IV SD Negeri Sondakan Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
mengenai perbaikan metode pembelajaran pada umumnya, dan penggunaan 
model Kooperatif tipe Kancing Gemerincing pada khususnya dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD.  Selain itu hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan refleksi dan perbaikan bagi pengembangan dan 
peningkatan hasil pencapaian tujuan pembelajaran. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru SD 
1. Memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya. 
2. Memberikan informasi kepada guru mengenai model pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
3. Meningkatnya profesionalisme guru. 
  b.Bagi siswa 
1. Meningkatnya kemampuan siswa dalam menulis pantun 
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2. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengeluarkan ide atau 
gagasannya 
3. Memberikan kesempatan pada siswa untuk membangun pengetahuannya, 
sehingga diharapkan tujuan pembelajaran memperoleh hasil yang 
optimal. 
 
c. Bagi Sekolah 
1. Akan mendapatkan siswa yang berkualitas dan berprestasi dalam 
pelaksanaan pembelajaran sehingga meningkatnya mutu siswa dan 
sekolah sesuai dengan tuntunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 






















A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Hakikat Kemampuan Menulis Pantun 
a. Pengertian Kemampuan 
Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 
1999 : 623) berasal dari kata “mampu” yang berarti bisa atau sanggup. 
Kemampuan dapat diidentifikasi sebagai kesanggupan, kecakapan, 
kekuatan, atau potensi diri sendiri. Kemampuan awal siswa merupakan 
prasarat yang diperlukan dalam mengikuti proses belajar mengajar 
selanjutnya. Proses pembelajaran dan pengambangan kemampuan awal 
siswa dapat menjadi titik tolak untuk membekali siswa agar dapat 
mengembangkan kemampuan baru.  
Kemampuan adalah kecakapan atau potensi menguasai hal tertentu 
(Robbins dalam http:/jiunkpe/s1/eman/2008/). Robbins menjelaskan 
bahwa kemampuan terdiri atas kemampuan intelektual dan kemampuan 
fisik. Selain itu, Robin juga mengungkapkan bahwa kemampuan terdiri 
dari kemampuan potensi IQ dan kemampuan  reality yaitu pengetahuan 
dan keterampilan. 
Menurut Gagne dalam Iskandarwassid (2008 : 134) “Penampilan-
penampilan yang diamati sebagai hasil belajar disebut kemampuan-
kemampuan, kemudian untuk mendapatkan pengetahuan dan kemampuan 
baru membutuhkan kemampuan-kemampuan tersebut.” Berdasarkan 
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa merupakan 
kesanggupan dan pengetahuan  awal yang dimiliki siswa  untuk 




b. Hakikat menulis 
Menulis merupakan kegiatan menyampaikan pesan melalui media 
tulisan beserta tanda bacanya. Asul Wiyanto (2004 : 1) mengungkapkan 
bahwa kata menulis mempunyai dua arti. Pertama, menulis merupakan 
kegiatan merubah bunyi yang dapat di dengar menjadi kata-kata yang 
dapat dilihat. Kedua, menulis adalah kegiatan mengungkapkan gagasannya 
secara tertulis.  
Menurut Henry Guntur (1994 : 3) menulis merupakan 
keterampilan berbahasa yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 
gagasan penulis secara tidak langsung. Menurut beliau “Menulis 
merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif”. Menulis dengan baik 
memerlukan pengusaan ilmu kebahasaan dan memerlukan latihan serta 
praktik yang teratur. Menurut St. Y. Slamet (2008 : 141) “keterampilan 
menulis dikuasai seseorang sesudah menguasai keterampilan berbahasa 
yang lain”. Keterampilan berbahasa yang dimaksud adalah menyimak, 
berbicara dan membaca.  
Sedangkan menurut Mc Crimmon dalam St. Y Slamet (2008 : 
141) menulis adalah kegiatan menggali ide dan gagasan tentang suatu hal, 
memilih dan memilah hal yang perlu ditulis, dan menentukan cara 
menuliskannya sehingga pembaca mudah memahami tulisan yang tersebut.  
Keterampilan menulis menurut Bryne (dalam St. Y. Slamet, 2008: 
141) pada hakikatnya bukan sekedar kemampuan menulis simbol-simbol 
grafis sehingga berbentuk kata, dan kata-kata disusun menjadi kalimat 
menurut peraturan tertentu, melainkan keterampilan menulis adalah 
kemampuan menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui 
kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga 
buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan 
berhasil. 
 Jurnal internasional  dalam (http://www.isetl.org/ijtlhe/) tentang 
penelitian menulis (journal of writing research) mengemukakan beberapa 
hal yang terkait dengan menulis sebagai berikut : 
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 writing is an active learning process key to improving 
communication (both written and oral) and thinking, writing is 
embedded within social process some formal and others informal, 
and writing is primarily (although formal not exclusively) in a 
social activity (Russell, 1997). Secara garis besar dapat diartikan 
sebagai berikut menulis adalah proses pembelajaran aktif kunci 
untuk meningkatkan , komunikasi (baik tertulis maupun lisan) dan 
berpikir, menulis adalah proses sosial yang tertanam dalam 
beberapa formal,dan informal lain, dan menulis adalah terutama 
(walaupun tidak eksklusif) dalam  kegiatan sosial (Russell, 1997).  
 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
menulis adalah kegiatan untuk menyampaikan pesan, gagasan, atau ide 
seorang penulis kepada pembaca melalui media tulisan dengan 
memperhatikan cara menuliskannya sehingga pembaca mudah memahami 
maksud penulis. 
 
1) Tujuan  Menulis 
Setiap usaha yang dilakukan oleh seseorang yang diawali dengan 
niat tentunya mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Begitu juga dengan 
menulis, secara umum pembelajaran menulis di sekolah dasar mempunyai 
tujuan agar siswa memahami cara menulis berbagai hal yang telah 
diajarkan serta mampu mengkomunikasikan ide atau pesan melalui tulisan. 
Menurut Hugo Hartig dalam Henry Guntur (1994 : 24) menyebutkan 
tujuan menulis ada  7 yaitu : 
1) Assigment purpose (tujuan penugasan) 
Penulis tidak mempunyai tujuan yang timbul dari dalam 
hatinya. Dia menulis karena mendapatkan tugas atau perintah orang 
lain. Contohnya seorang siswa yang dihukum gurunya untuk menyalin 





2) Altruistic purpose (tujuan altruistik) 
Penulis bertujuan untuk  menyenangkan para pembaca, 
menghibur, memahami perasaan pembaca. Penulis ingin karyanya 
dapat menyenangkan hidup pembaca. Contohnya adalah para penulis 
novel 
3) Persuasive purpose (tujuan persuasif) 
Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan pembaca tentang 
kebenaran gagasan atau ide yang diutarakan oleh penulis. 
4) Informational purpose (tujuan informasional atau penerangan) 
Tulisan yang bertujuan untuk memberi informasi atau 
keterangan yang diketahui penulis kepada para pembacanya. 
Contohnya adalah pemaparan suatu kasus yang dilakukan oleh para 
wartawan. 
5) Self-expressive purpose ( tujuan pernyataan diri) 
Tulisan yang bertujuan untuk memperkenalkan, dan 
menyatakan diri penulis kepada para pembacanya. 
6) Creative purpose (tujuan kreatif) 
Tujuan ini erat hubungannya dengan pernyataan diri. Tetapi 
keinginan “kreatif” disini melebihi pernyataan diri karena keinginan 
penulis untuk mencapai nilai-nilai artistik dan nilai-nilai seni yang 
tinggi. Contohnya penyair yang menulis puisi. 
7) Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah) 
Penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi oleh 
penulis itu sendiri. Penulis menjelaskan dengan cermat pemikiran, 
gagasan dan masah-masalahnya sendiri, agar dapat dimengerti dan 
diterima oleh pembaca. Contohnya adalah klarifikasi suatu masalah 
yang dilakukan oleh seseorang. 
 
2) Manfaat Menulis 
Kegiatan menulis mempunyai banyak manfaat bagi penulis 
maupun bagi orang lain yang membacanya. Seperti yang diungkapkan oleh 
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Sabarti Akhaidah dkk dalam St. Y. Slamet (2009 : 169) tentang manfaat 
menulis yaitu: 
1) Dapat mengenali kemampuan dan potensi diri tentang permasalahan 
yang sedang ditulisnya. 
2) Dapat mengembangkan dan menghubung-hubungkan beberapa gagasan 
atau pemikiran. 
3) Dapat memperluas pemikiran dan serta wawasan baik dalam ilmu 
teoritis maupun terapan. 
4) Dapat menjelaskan dan mempertegas masalah yang rumit atau kabur. 
5) Dapat menilai pendapat sendiri secara objektif 
6) Dapat memotivasi diri sendiri untuk belajar, membaca, dan memperluas 
wawasannya. 
7) Dapat membiasakan diri untuk berpikir dan berbahasa secara tertib. 
Menurut Henry Guntur Tarigan (1994 : 22) menulis mempunyai 
banyak fungsi dan manfaatnya, antara lain : 
1) Membantu seseorang berpikir kritis 
2) Memudahkan seseorang untuk menghubungkan beberapa hal 
3) Memperdalam daya tanggap dan persepsi kita 
4) Memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 
5) Menyusun urutan pengalaman yang telah dilakukan 
6) Menjelaskan pikiran-pikiran yang rumit dan kabur. 
Sedangkan Asul Wiyanto (2004 : 6-7) mengungkapkan bahwa 
salah satu manfaat menulis adalah akan mendorong seseorang menjadi 
lebih aktif, lebih kreatif, dan lebih cerdas. Hal ini dapat terjadi karena 
untuk membuat tulisan yang baik diperlukan penguasaan beberapa hal, 
seperti memilih, dan merangkai kata, menyusun paragraf sampai dalam 
mempertimbangkan isi tulisan yang santun. 
 
c. Pengertian Pantun  
 Pantun merupakan bentuk karya sastra yang berasal dari Indonesia. 
Dalam pantun terkandung suatu keindahan berbahasa untuk 
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menyampaikan isi hati penulisnya. Pantun sering digunakan sebagai alat 
komunikasi untuk mengungkapkan perasaan dan menyampaikan pesan, 
selain itu pantun juga dapat dipakai untuk menghibur orang. 
Menurut Rumi dalam (http://en.wikipedia.org/wiki/Poetry), 
mengatakan, “Poetry (from the Latin poeta, a poet) is a form of 
literary art in which language is used for its aesthetic and 
evocative qualities in addition to, or in lieu of, its apparent 
meaning.”. Dapat diartikan bahwa pantun merupakan suatu 
bentuk karya sastra yang menggunakan bahasa yang estetik dan 
mengandung keindahan untuk menyampaikan makna /pesan yang 
nyata. 
Sebagai satu jenis puisi lama, pantun dikenal sangat luas dalam 
bahasa-bahasa Nusantara. Dalam bahasa Jawa, misalnya, dikenal sebagai 
parikan dan dalam bahasa Sunda dikenal sebagai paparikan. Kata pantun 
mempunyai arti ucapan yang teratur, pengarahan yang mendidik . Pantun 
juga dapat berarti sindiran 
(http://www.crayonpedia.org/mw/Penulisan_Pantun). Lazimnya pantun 
terdiri atas empat larik (atau empat baris bila dituliskan), bersajak akhir 
dengan pola a-b-a-b (tidak boleh a-a-a-a, a-a-b-b, atau a-b-b-a).  
 Pantun pada mulanya merupakan sastra lisan namun sekarang 
sering dijumpai juga pantun yang tertulis. Menurut Dr. R. Brandstetter, 
seorang berkebangsaan Swiss yang ahli dalam perbandingan bahasa 
berkata bahwa pantun berasal dari akar kata tun, yang terdapat dalam 
berbagai bahasa Nusantara, dalam bahasa Jawa Kuno, tuntun berarti 
benang dan atuntun yang berarti teratur serta matuntun yang berarti 
memimpin, dalam bahasa Toba pantun berarti kesopanan atau kehormatan. 
Dalam bahasa Melayu, pantun berarti quatrain, yaitu sajak berbaris empat, 
dengan rima a-b-a-b. Sedangkan dalam bahasa Sunda, pantun berarti cerita 
panjang yang bersanjak dan diiringi oleh alunan musik yang indah dan 




 Pantun  menjadi sarana yang efektif yang dapat dimanfaatkan 
untuk berbagai keperluan. Pantun dapat digunakan sebagai alat 
komunikasi, untuk menyisipkan nasihat atau wejangan, atau bahkan untuk 
melakukan kritik sosial, tanpa mencederai perasaan siapa pun. 
 Adapun ciri-ciri pantun adalah:  
1) Setiap bait terdiri dari empat baris 
2) Setiap baris terdiri dari 8 sampai 12 suku kata 
3) Baris pertama dan kedua sebagai sampiran 
4) Baris ketiga dan keempat sebagai isi 
5) Bersajak a-b-a-b 
  Semua bentuk pantun terdiri atas dua bagian: sampiran dan isi . 
Sampiran adalah dua baris pertama, sering kali berkaitan dengan alam atau 
lingkungan sekitar, dan biasanya tak punya hubungan dengan bagian 
kedua. Fungsi sampiran adalah untuk mengantarkan rima/sajak. Dua baris 
terakhir merupakan isi, yang merupakan tujuan dari pantun tersebut. 
Meskipun terlihat sederhana, banyak nilai-nilai luhur yang terkandung 
dalam isi pantun, antara lain sebagai petuah/ nasehat, petunjuk, pendidikan 
dan keteladanan  (http://www.crayonpedia.org/mw/Penulisan_Pantun) 
  Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pantun 
adalah bentuk puisi lama yang didalamnya mengandung keindahan 
berbahasa dalam menyampaikan pesan, yang terikat oleh aturan-aturan 
seperti: 1) terdiri atas empat baris, 2) bersajak bersilih dua-dua (pola a-b-a-
b), 3) tiap baris terdiri dari delapan sampai dua belas suku kata, 4) dua 
baris pertama disebut sampiran dan 5) dua baris berikutnya disebut isi 
pantun.  
d. Macam-macam pantun 
Pantun merupakan salah satu jenis puisi lama selain mantra, 
gurindam, dan syair. Meskipun termasuk puisi lama, pantun merupakan 
karya sastra Indonesia yang sekarang masih dikembangkan. Menurut 
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Effendy dalam (http://ngakak.blogdetik.com/puisi-lama-dan-puisi-baru/), 
macam-macam pantun yang dikenal di Indonesia antara lain: 
1) Dilihat dari bentuknya 
a) Pantun biasa 
  Pantun biasa adalah pantun yang ciri-cirinya sesuai dengan 
ciri pantun. Pantun biasa sering disebut sebagai pantun saja. 
Contoh: 
  Kalau ada sumur di ladang 
Boleh kita menumpang mandi 
Kalau ada umur yang panjang 
Boleh kita berjumpa lagi 
b) Seloka (pantun berkait) 
  Seloka adalah pantun yang terdiri dari beberapa bait. 
Seloka disebut juga pantun berkait. Seloka tidak cukup dengan satu 
bait saja sebab pantun berkait merupakan jalinan atas beberapa bait. 
 
Ciri-ciri seloka: 
- Baris kedua dan keempat pada bait pertama dipakai sebagai 
baris pertama dan ketiga bait kedua 
- Baris kedua dan keempat pada bait kedua dipakai sebagai baris 
pertama dan ketiga bait ketiga dan seterusnya 
Contoh: 
 Lurus jalan ke Payakumbuh, 
Kayu jati bertimbal jalan 
Di mana hati tak kan rusuh, 
Ibu mati bapak berjalan 
 Kayu jati bertimbal jalan, 
Turun angin patahlah dahan 
Ibu mati bapak berjalan, 
Ke mana untung diserahkan 
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c) Talibun  
  Talibun adalah pantun yang jumlah barisnya lebih dari 
empat baris, tetapi harus genap, misalnya 6, 8, 10 dan seterusnya. 
Jika satu bait terdiri dari enam baris, maka baris pertama, kedua 
dan ketiga merupakan sampiran, sementara baris keempat, kelima 
dan keenam adalah isi ( bersajak a-b-c-a-b-c ) . Begitu pula jika 
satu bait terdiri dari delapan baris, maka empat baris pertama 
merupakan sampiran dan empat baris kedua adalah isi ( bersajak a-
b-c-d-a-b-c-d ). 
Contoh: 
Kalau kamu pergi ke pasar (sampiran) 
Jangan lupa membeli duku  (sampiran) 
Duku dimakan dengan bersantai (sampiran) 
Kalau kamu sudah besar   (isi) 
jangan lupa nasehat ibu   (isi) 
Doa ibu akan menyertai   (isi) 
d) Karmina ( Pantun Kilat ) 
  Karmina adalah pantun pendek  yang terdiri dari dari dua 
baris. Baris pertama merupakan sampiran dan baris kedua 
merupakan isi. Setiap baris terdiri dari 8 sampai 12 suku kata, 
bersajak a-b-a-b. 
Contoh: 
Dahulu parang, sekarang besi  





2) Dilihat dari isinya 
a) Pantun anak-anak 
  Contoh:  
 Elok rupanya si kumbang jati 
Dibawa itik pulang petang 
Tidak terkata senangnya hati 
Melihat ibu sudah datang 
b) Pantun muda-mudi 
 Contoh:  
  Dari mana datangnya lintah 
  Dari sawah turun ke kali 
  Dari mana datangnya cinta 
  Dari mata turun ke hati 
c) Pantun agama 
  Contoh: 
 Minum susu di pagi hari 
    Tambah nikmat tambah cokelat 
    Pandai-pandai membawa diri 
    Agar selamat dunia akherat 
d) Pantun jenaka 
  Contoh:  
Orang mudik membawa barang 
Barang jatuh terguling-guling 
Kamu senang dilirik orang 
Setelah sadar ternyata juling 
e) Pantun Nasehat 
 Contoh:  
  Jalan-jalan ke Semarang 
Beli bandeng tanpa duri 
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Ayo menabung mulai sekarang 
Untuk hidup kemudian hari 
f) Pantun teka-teki 
  Contoh:  
Kalau pohon, pohon cemara 
Ambil gelas di dalam peti 
Kalau tuan bijak laksana 
Binatang apa tanduk di kaki 
e. Cara menulis pantun 
 Menurut Fenny dalam (http://bissastra.blogspot.com/2009/04/ciri-
dan-cara-menulis-pantun.html), untuk menulis pantun, hal yang harus 
diperhatikan ialah membuat topik atau tema terlebih dahulu, sama halnya 
jika hendak membuat karangan yang lain. Tema dalam penulisan pantun 
sangat penting, karena dengan tema, pantun yang dibuat oleh siswa akan 
lebih terarah kepada sesuatu maksud yang diharapkan. Memang diakui, 
adanya sedikit pengekangan kreativitas bagi siswa dalam menulis pantun, 
jika menggunakan tema yang sempit. Oleh karena itu, guru harus lebih 
bijaksana dalam memilih tema yang didalamnya dapat mengandung atau 
mencakup berbagai permasalahan keseharian. Tema yang cocok diberikan 
dalam proses pembelajaran misalnya saja tema persahabatan, ketekunan 
dan kapatuhan.   
  Misalnya, siswa akan membuat pantun dengan tema ketekunan 
dengan mengambil topik  tekun belajar. Hal pertama yang harus dilakukan 
ialah membuat isinya terlebih dahulu. Untuk membuat isi harus diingat 
bahwa pantun terdiri atas empat baris. Dua baris pertama sampiran, dan 
dua baris berikutnya ialah isi. Jadi, permasalahan belajar tersebut dapat 
disusun dalam dua baris kalimat, yang setiap baris kalimatnya terdiri atas 
empat kata dan berkisar antara 8 sampai 12 suku kata. 
  Jika isi pantun dibuatkan dalam kalimat biasa, boleh jadi 
kalimatnya cukup panjang. Misalnya: ”jika sejak kecil kita tekun belajar, 
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maka saat besar atau dewasa nanti kita menjadi orang yang pandai atau 
pintar ... ” dan seterusnya. Pengertian dari kalimat di atas mungkin bisa 
lebih panjang, namun hal tersebut dapat diringkas dalam dua baris kalimat 
isi sebagai berikut. 
Sejak kecil tekun belajar  ( 9 suku kata) 
Sudah besar pintarlah nanti. (9 suku kata) 
 Disinilah kelebihan pantun, dapat meringkas kalimat yang panjang, 
tanpa harus kehilangan makna atau arti sebuah kalimat yang ditulis 
panjang-panjang. Jika isi pantun sudah didapatkan, langkah selanjutnya 
ialah membuat sampirannya. Yang harus kita perhatikan ialah pada suku 
akhir dari kata keempat baris pertama dan kedua, yaitu jar dan ti, sebab 
yang hendak dicari ialah sajaknya atau persamaan bunyi. 
 Sebuah pantun yang baik, suku suku akhir kata keempat dari 
sampiran pertama seharusnya bersajak dengan suku akhir kata keempat isi 
pertama, karena disinilah nilai persajakan dalam pantun itu yaitu baris 
pertama sama dengan baris ketiga dan baris kedua sama dengan baris 
keempat. 
 Jika dibuat sekaligus, siswa akan terlalu sulit menyusunnya. Yang 
harus dilakukan adalah mencari kata yang mempunyai suku akhir jar, 
misalnya hajar, kejar, fajar, dan sebagainya. Begitupun suku kata yang 
akhirannya ti, misalnya mati, hati, henti, melati, dan sebagainya. Kalaupun 
sulit untuk mencari kata yang bersuku akhir jar masih ada jalan lain yaitu 
dengan membuang huruf j nya, dan mengambil ar nya saja. Begitu pula 
dengan ti, buang huruf t  nya, sehingga yang tertinggal hanya i  nya. 
Sekarang baru membuat sampiran pertama dan kedua dengan mencari 
kalimat yang suku akhir kata keempatnya adalah jar dan ti (dengan suku 
kata berkisar antara 8 sampai 12 suku kata). Misalnya: 
Tak kan lari kancil dikejar,  (9 suku kata) 
Ke dalam pasar dia berhenti.  (10 suku kata) 
Kemudian antara sampiran dan isi digabungkan menjadi; 
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Tak kan lari kancil dikejar (a) 
Ke dalam pasar dia berhenti. (b) 
Sejak kecil tekun belajar  (a) 
Sudah besar pintarlah nanti.. (b) 
Jika siswa merasa kesulitan untuk mencari kata dengan akhiran jar, siswa 
dapat mencari kata dengan akhiran ar, misalnya mawar, sabar, kasar, 
dasar, dan sebagainya. Begitu juga dengan akhiran ti, jika siswa merasa 
kesulitan, siswa dapat menggantinya dengan akhiran i, misalnya kata jari, 
sapi, nasi, duri,  dan sebagainya.  Kemudian siswa membuat kalimat 
dengan suku kata berkisar 8 sampai 12 suku kata dengan suku akhir ar dan 
i. Misalnya:  
 Sungguh harum bunga mawar 
 Hati-hati terkena duri 
Dari sampiran tersebut, kita hubungkan dengan isi pantun menjadi: 
 Sungguh harum bunga mawar 
 Hati-hati terkena duri 
 Sejak kecil tekun belajar 
 Sudah besar pintarlah nanti 
Dari gabungan empat kalimat diatas, terbentuklah suatu pantun 
yang sesuai dengan ciri-ciri pantun. Jika dirasakan banyak sekali 
kekurangannya. Namun, hal tersebut menjadi suatu proses pembelajaran 
bagi siswa untuk menghargai hasil karya sastra dari Indonesia. 
 
f. Kemampuan Menulis Pantun 
Kemampuan menulis pantun pada siswa dipengaruhi oleh daya 
imajinasi dan kreativitas siswa. Bagi sebagian besar siswa, menulis pantun 
dianggap sebagai pelajaran yang sulit. Siswa harus mampu menyusun 
sampiran dan isi yang keduanya sama sekali tidak berkaitan dalam 
kalimat-kalimat yang baik. Meskipun tidak berkaitan, pembuatan sampiran 
dan isi tidak boleh dibuat secara asal karena terikat oleh sajak (a-b-a-b).  
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Kemampuan siswa untuk mengungkapkan ide atau gagasannya 
dalam bentuk tulisan juga berpengaruh dalam keberhasilan membuat 
pantun. Pantun yang dibuat harus dapat mewakili pesan yang ingin 
disampaikan. Salah satu tujuan menulis adalah untuk mengkomunikasikan 
ide melalui tulisan, karena itulah, jika siswa mampu menyampaikan 
pesannya melalui pantun, berarti ia telah berhasil membuat pantun. 
 
g. Ruang Lingkup Pembelajaran Pantun di Kelas IV Sekolah Dasar  
Pembelajaran pantun diajarkan di kelas IV pada semester 1 dan 
semester 2. Sesuai dengan Standar Isi dalam kurikulum di Sekolah Dasar, 
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa dalam materi pantun kelas IV 
Sekolah Dasar adalah : 
1) Berbalas pantun dengan lafal dan intonasi yang benar 
2) Menirukan pembacaan pantun anak dengan lafal dan intonasi yang 
benar 
3) Membaca pantun anak secara berbalasan dengan lafal dan intonasi 
yang tepat 
4) Membuat pantun anak yang menarik tentang berbagai tema 
(persahabatan, ketekunan, kepatuhan dan lain-lain) sesuai dengan ciri-
ciri pantun. 
Untuk memperjelas materi menulis pantun di kelas IV Sekolah Dasar, 
berikut dikemukakan rincian materi yang akan diteliti pada penelitian ini 










 Tabel 2.  Silabus Sekolah Dasar kelas IV semester dua : 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
8.Mengungkapkan pikiran, 
perasaan dan informasi secara 
tertulis dalam bentuk karangan, 
pengumuman dan pantun anak 
 
8.3  Membuat pantun anak yang 
menarik tentang berbagai tema 
(persahabatan, ketekunan, 
kepatuhan dan lain-lain) sesuai 
dengan ciri-ciri pantun 
 
  
 Sumber: Silabus Bahasa Indonesia kelas IV Sekolah Dasar 
   
  Dalam penelitian ini, indikator yang hendak dicapai berdasarkan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tersebut adalah: 
1) Mendeskripsikan ciri-ciri pantun 
2) Melengkapi pantun yang masih rumpang 
3) Membuat pantun dengan berbagai tema 
  
2. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Menurut Syaiful Sagala (2003:175) model diartikan sebagai 
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
kegiatan. Model dapat dipahami sebagai: 
1) suatu tipe atau desain, 2) suatu deskripsi atau analogi  yang 
dipergunakan untuk membantu proses visualisasi sesuatu yang 
tidak dapat dengan langsung diamati, 3) suatu sistem asumsi, data-
data, dan inferansi-inferensi yang dipakai untuk menggambarkan 
secara matematis suatu obyek atau peristiwa, 4)suatu desain yang 
disederhanakan dari suatu sistem kerja, suatu terjemahan realitas 
yang disederhanakan, 5) suatu deskripsi dari suatu sistem yang 
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mungkin atau imajiner, dan 6) penyajian yang diperkecil agar dapat 
menjelaskan dan menunjukkan sifat bentuk aslinya (Komarudin 
dalam Syaiful Sagala,2003:175) 
 
Winataputra dalam Sugiyanto (2008:7) mengungkapkan bahwa 
model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan suatu pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan pengajar dalam membuat rencana dan 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
Joyce (Isjoni, 2009:50) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 
sebagai pola atau pedoman dalam merencanakan pembelajaran dalam 
tutorial dan dalam menentukan suatu perangkat termasuk buku-buku, 
film, komputer, kurikulum. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu rancangan atau prosedur yang sistematis yang 
dapat digunakan sebagai panduan dalam merencanakan pembelajaran 
dengan mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
b. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
 Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang 
dikembangkan dari teori kontruktivisme karena mengembangkan struktur 
kognitif untuk membangun pengetahuan sendiri melalui berpikir rasional. 
Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara 
berkelompok atau gotong royong. 
  Secara sederhana, kooperatif berarti mengerjakan sesuatu secara 
bersama-sama dengan saling membantu satu sama lain sebagai satu tim 
(Isjoni, 2009: 8). Menurut Johnson and Johnson dalam Isjoni (2009: 23), 
pembelajaran kooperatif adalah mengelompokkan siswa dalam suatu 
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kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan 
maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam 
kelompok tersebut. 
 Slavin mengemukakan, “ in cooperative learning methods, 
students work together in four member teams to master material initially 
presented by the teacher”. Dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar 
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok yang heterogen (Robert 
Slavin, 2008: 15). 
Sedangkan menurut Anita Lie ( 2002: 14), pembelajaran 
kooperatif adalah sistem pembelajaran yang memberi kesempatan pada 
peserta didik untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam tugas-tugas 
yang terstruktur. Lebih jauh dikatakan, pembelajaran kooperatif hanya 
berjalan kalau sudah terbentuk suatu kelompok atau suatu tim yang di 
dalamnya siswa bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.  
Spencer Kagan mengatakan “Cooperative learning is an 
approach to organizing classroom activities into academic and 
social learning experiences. Students must work in groups to 
complete the two sets of tasks collectively. Everyone succeeds 
when the group succeeds.”. Pembelajaran Kooperatif merupakan 
suatu pendekatan yang mengorganisasikan kelas dalam suatu 
kelompok-kelompok kecil untuk melatih kemampuan akademik 
dan social siswa. Siswa harus bekerja sama dalam kelompok 
untuk menyelesaikan tugas. Siswa akan berhasil jika 
kelompoknya juga berhasil (www.KaganOnline.com ) 
Dari pengertian-pengertian di atas, pembelajaran kooperatif dapat 
diartikan belajar bersama-sama, saling membantu antara satu dengan 
yang lain, dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok 
mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan. 
 Meskipun pada prinsipnya pembelajaran kooperatif sama dengan 
diskusi kelompok, tetapi tidak semua kerja kelompok dianggap sebagai 
pembelajaran kooperatif.  Menurut Anita Lie (2002: 31), ada lima unsur 
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yang harus diterapkan dalam pembelajaran kooperatif yang membedakan 
dengan kerja kelompok. Lima unsur tersebut anatara lain: 
1) Saling ketergantungan positif, yaitu guru menciptakan suasana yang 
mendorong agar siswa  merasa saling membutuhkan  
2) Tanggung jawab perorangan, yaitu setiap siswa mempunyai 
tanggung jawab yang sama untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru 
3) Tatap muka dengan kegiatan interaksi memberikan sinergi yang 
menguntungkan, inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaan, 
memandang kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-masing. 
4) Komunikasi antar anggota sangat perlu digali untuk memberi 
semangat dan memperkaya pengalaman belajar, pembinaan 
perkembangan mental dan emosional 
5) Evaluasi proses kelompok untuk mengetahui tingkat partisipasi dan 
kerjasama setiap anggota, saling membantu dan medengarkan atau 
memberikan saran satu dan lainnya. 
 
c. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai 
beberapa tujuan pembelajaran antara lain seperti yang diungkapkan oleh  
Ibrahim (http://anwarhalil. blogspot. com) yaitu: 
1) Untuk meningkatkan kinerja siswa dalam mengerjakan tugas-tugas 
akademik. 
2) Memberikan peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang 
dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas 
tugas-tugas bersama. 
3) Mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi. 
Depdiknas dalam (http://ipotes.wordpress.com) menjelaskan 
bahwa pembelajaran kooperatif mempunyai tujuan sebagai berikut: 
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1) Meningkatkan hasil akademik melalui kinerja siswa dalam tugas-
tugas akademik. Siswa yang lebih mampu akan menjadi nara 
sumber bagi siswa yang kurang mampu. 
2) Memberikan peluang agar siswa dapat menerima teman-temannya 
yang mempunyai perbedaan latar belajar. Perbedaan itu antara lain 
perbedaan suku, agama, kemampuan akademik, dan tingkat sosial. 
3) Untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan 
ini meliputi keterampilan berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai 
pendapat orang lain, menjelaskan ide atau pendapat, serta bekerja 
dalam kelompok. 
Pembelajaran kooperatif disusun sebagai usaha untuk 
meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman 
sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok serta 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan siswa–
siswa lain yang mempunyai latar belakang yang berbeda. Dengan bekerja 
secara kolaboratif dalam mencapai tujuan bersama, maka siswa akan 
mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama manusia 
yang akan sangat bermanfaat untuk kehidupan di luar sekolah. 
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan utama 
dalam penerapan model kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar 
dalam bentuk kelompok dengan teman-temannya dengan cara saling 
menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain 
untuk menyatakan pendapatnya secara kelompok. 
d. Macam- macam Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Sugiyanto (2008: 42), terdapat empat tipe dalam 
pembelajaran kooperatif, diantaranya: 
1) STAD (Student Achievement Divisions) 
STAD dikembangkan oleh Slavin yang menekankan adanya 
aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan 
saling membantu dalam penguasaan materi. 
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2) Jigsaw 
Jigsaw dikembangkan oleh Elliot Aronson. Metode ini dilakukan 
dengan membentuk kelompok-kelompok dimana setiap kelompok 
mempunyai seoang „ahli‟, Para ahli dari tiap kelompok berkumpul 
untuk saling membantu mengkaji materi tertentu. Kelompok ini 
disebut kelompok pakar (expert group). 
3) GI ( Group Investigation ) 
GI dirancang oleh Herbert Thelen, tipe belajar  ini dipandang 
sebagai tipe yang paling kompleks dan paling sulit dalam 
pembelajaran kooperatif. GI melibatkan siswa sejak perencanaan 
baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya 
melalui investigasi. 
4) Struktural 
Tipe Struktural menekankan pada struktur- struktur khusus yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Beberapa tipe 
yang termasuk dalam tipe Struktural adalah: 
a) Mencari pasangan 
b) Bertukar pasangan 
c) Berkirim salam dan soal 
d) Bercerita berpasangan 
e) Dua tinggal dua tamu 
f) Keliling kelompok 
g) Kancing Gemerincing  
  
e. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing 
  Model pembelajaran Kooperatif tipe Kancing Gemerincing di 
kembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Model ini dapat digunakan 
dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta 
didik. 
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 Dalam kegiatan Kancing Gemerincing, masing-masing anggota 
kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi 
mereka dan mendengarkan pandangan atau pemikiran dari anggota lain. 
Keunggulan lain dari model ini adalah untuk mengatasi hambatan 
pemerataan kesempatan yang sering mewarnai kerja kelompok. Dalam 
banyak kelompok, sering ada anggota yang terlalu dominan dan banyak 
bicara. Sebaliknya, juga ada anggota yang pasif dan bergantung pada 
rekannya yang lebih dominan. Dalam situasi seperti ini, pemerataan 
tanggung jawab dalam kelompok tidak bisa tercapai karena anggota yang 
pasif  hanya bergantung pada rekannya. Model Kooperatif tipe Kancing 
Gemerincing memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan 
untuk berperan serta.  
 Langkah kegiatan pembelajaran dengan model Kooperatif tipe 
Kancing Gemerincing menurut Anita Lie ( 2002: 64 ) adalah sebagai 
berikut: 
1) Guru menyiapkan satu kotak kecil yang berisi kancing-kancing 
(dapat juga diganti dengan biji sawo, batang lidi, sendok es krim, 
sedotan dll) 
2) Sebelum kelompok memulai tugasnya, setiap siswa dalam 
masing-masing kelompok mendapatkan dua atau tiga buah 
kancing ( jumlah kancing tergantung pada sukar tidaknya tugas 
yang diberikan ). 
3) Setiap kali seorang siswa berbicara, mengeluarkan pendapat atau 
menjawab pertanyaan, dia harus menyerahkan salah satu 
kancingnya dan meletakkannya di tengah-tengah. 
4) Jika kancing yang dimiliki siswa habis, dia tidak boleh berbicara 
lagi sampai semua rekannya juga menghabiskna kancing mereka. 
5) Jika semua kancing telah habis, sedangkan tugas belum selesai, 
kelompok boleh mengambil kesepakatan untuk membagi kancing 
lagi dan mengulang prosedurnya kembali. 
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f. Implementasi Model Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing pada 
Menulis Pantun 
Berdasarkan cara yang dikemukakan oleh Lie (2002: 64),  
penerapan model Kooperatif tipe Kancing Gemerincing pada 
pembelajaran menulis pantun kelas IV SD Negeri Sondakan Surakarta 
akan peneliti kembangkan sebagai berikut: 
1) Sebelum pembelajaran dimulai, guru menyampaikan topik dan 
bahan pelajaran yang akan dipelajari pada hari itu, yaitu menulis 
pantun dengan tema persahabatan, ketekunan dan kepatuhan. 
2) Siswa dibagi menjadi 8 kelompok, masing-masing kelompok 
beranggotakan 5 siswa 
3) Guru membagikan teks pantun yang masih rumpang, kemudian 
siswa mempelajari teks pantun tersebut 
4) Setiap siswa dalam kelompok mempunyai tugas dan tanggung 
jawab yang sama untuk memikirkan kalimat dalam melengkapi 
pantun tersebut agar menjadi pantun yang baik 
5) Kancing-kancing dalam kotak dibagikan pada siswa, masing-
masing mendapat dua buah kancing 
6) Guru memberikan pengarahan teknik melakukan diskusi dengan 
menggunakan media kancing sebagai berikut: 
a) Semua anggota harus mengemukakan pendapatnya, yaitu 
melengkapi pantun yang rumpang dengan kalimat yang tepat 
b) Jika salah satu siswa sedang mengemukakan pendapatnya, 
maka siswa yang lain harus mendengarkan pendapat 
temannya. Siswa yang telah menyampaikan pendapat tersebut 
harus menyerahkan salah satu kancingnya dan 
meletakkannya di tengah-tengah 
c) Jika kancing yang dimiliki seorang siswa telah habis, dia 
tidak boleh berpendapat lagi sampai semua temannya 
menghabiskan kancing mereka 
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d) Jika semua kancing telah habis, sedangkan tugas belum 
selesai, kelompok boleh mengambil kesepakatan untuk 
membagi kancing lagi dan mengulang prosedurnya kembali. 
7) Guru memberi tugas pada semua kelompok untuk melengkapi 
pantun yang masih rumpang sesuai dengan tehnik yang sudah 
disampaikan guru 
8) Siswa mengerjakan tugas dengan arahan guru 
9) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya 
10) Setelah siswa dan kelompoknya selesai mengerjakan tugas, siswa 
membacakan hasil kerja kelompoknya di depan 
11) Pada pertemuan berikutnya, guru memberi tugas pada kelompok 
untuk membuat pantun utuh dengan teknik yang sama. 
Dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Kancing 
Gemerincing pada pembelajaran menulis pantun ini akan terjadi 
pemerataan kesempatan semua anggota kelompok untuk menyatakan ide 
atau gagasannya, sehingga jalannya diskusi tidak didominasi oleh siswa 
yang pandai saja. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Heru Mahendra (2009) dalam skripsinya yang 
berjudul “Penerapan Model Kooperatif tipe Kancing Gemerincing  Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Menulis dalam Melengkapi Pantun Rumpang 
Kelas IV di SD Negeri Tanjungsiang Kecamatan Tanjungsiang Kabupaten 
Subang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Kancing 
Gemerincing dapat meningkatkan kemampuan melengkapi pantun 
rumpang  kelas IV SD Negeri Tanjungsiang. Tanggapan siswa sangat 
senang terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Kancing Gemerincing.  
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C. Kerangka Pemikiran 
  Berdasarkan kajian teori yang dikemukakan di atas maka dapat 
disusun suatu kerangka pemikiran. Pada awalnya, guru membentuk 
kelompok-kelompok diskusi dalam pembelajaran menulis pantun, tetapi 
jalannya diskusi sering didominasi oleh siswa-siswa tertentu. Oleh sebab 
itu peneliti melaksanakan tindakan dengan menerapkan model Kooperati 
tipe Kancing Gemerincing untuk meningkatkan kemampuan menulis 
pantun siswa kelas IV SD Negeri Sondakan Surakarta. Dari pemikiran di 











Gambar 1. Alur Kerangka Pemikiran 
D. Hipotesis  Penelitian 
 
  Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran, maka dapat 
dibuat hipotesis sebagai berikut: Dengan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Kancing Gemerincing pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia maka kemampuan menulis pantun pada siswa kelas IV 
SD Negeri Sondakan No.11 meningkat.  
Kemampuan menulis 
pantun rendah 
Guru belum menggunakan Kancing 
Gemerincing 
Kondisi awal 
Siklus  I 






Dengan menggunakan Kancing Gemerincing diharapkan 





Tempat dan Waktu Penelitian 
1.   Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas IV SD Negeri Sondakan 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta semester 2 tahun pelajaran 2009/2010. 
Tempat tersebut dipilih dengan beberapa pertimbangan, diantaranya adalah 
karena waktu, biaya, dan keberadaan sampel yang memudahkan perolehan 
data. Di samping itu karena lokasinya yang mudah dijangkau oleh peneliti. 
2.  Waktu Penelitian 
Penelitian direncanakan dilakukan selama 6  bulan, yang terdiri dari 
tahap persiapan sampai dengan tahap pelaporan penelitian. Yaitu pada bulan 
April sampai September 2010. Jadwal selengkapnya tertera pada tabel 3. 





April Mei Juni Juli Agustus September 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 




 X X        
              
3 Pengajuan Proposal    X       
   
 
           
4 Revisi Proposal     X X X                  
5 Perizinan        X                 
6 Penyusunan RPP        X   
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7 Pelaksanaan                          
 1. Siklus I         X                 
 2. Siklus II          X               




          
  X X           
10 
Revisi hasil laporan 
dan ujian 
          









pengiriman laporan           







Rincian  jadwal penelitian sebagai berikut: 
a. April  2010 
1) Minggu ke-1: Peneliti mengumpulkan data yang diperlukan  
2) Minggu ke-2:  Penyusunan prososal 
3) Minggu ke-3:  Penyusunan proposal 
4) Minggu ke-4:  Pengajuan  proposal kepada dosen pembimbing 
b. Mei 2010 
1) Minggu ke-1: Revisi proposal Bab I dan Bab II 
2) Minggu ke-2: Revisi proposal Bab III 
3) Minggu ke-3: Pengurusan surat ijin dan penyusunan RPP 
4) Minggu ke-4: Pelaksanaan siklus I 
c. Juni 2010 
1) Minggu ke-1: Analisis data siklus I dan perencanaan siklus II 
2) Minggu ke-2: Pelaksanaan siklus II 
3) Minggu ke-3: Analis data siklus II 
4) Minggu ke-4: Analisis data siklus I dan siklus II 
d. Juli 2010 
1) Minggu ke-1: Penyusunan  laporan bab I  
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2) Minggu ke-2: Revisi laporan bab I dan penyusunan laporan bab II 
3) Minggu ke-3: Revisi laporan bab II dan penyusunan laporan bab III 
4) Minggu ke-4: Revisi  laporan bab III 
e. Agustus 2010 
1) Minggu ke-1: Penyusunan laporan bab IV dan bab V 
2) Minggu ke-2: Revisi laporan bab IV dan bab V 
3) Minggu ke-3: Revisi hasil laporan bab I sampai bab V 
4) Minggu ke-3: Pengurusan surat ijin ujian skripsi 
f. September 2010 
1) Minggu ke-1: Pelaksanaan ujian Skripsi 
2) Minggu ke-2: Revisi hasil ujian skripsi 
3) Minggu ke-3: Penggandaan hasil ujian skripsi 




Subjek penelitian adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
Sondakan Kecamatan Laweyan Kota Surakarta,tahun pelajaran 2009/2010, 
dengan jumlah siswa di kelas tersebut adalah 38 siswa, dengan rincian 14 
siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan. Di kelas tersebut kondisi siswa 
heterogen (berbeda-beda kemampuannya).  
 
Bentuk dan Strategi Penelitian 
Bentuk Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  
karena data yang dipergunakan adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan 
langsung dari pembelajaran di dalam kelas. 
Strategi Penelitian 
Strategi yang dipilih dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
model spiral dari Kemmis dan Taggart dalam Rochiati (2009: 66). Setiap siklus 
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ditempuh melalui empat fase yaitu: perencanaan (plan), tindakan (act), 
observasi (observe), dan refleksi (reflect). Untuk lebih jelasnya, model startegi 














Gambar 2: Model strategi penelitian 
D.  Sumber Data 
 Data atau informasi yang penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam 
penelitian ini diperoleh dari berbagai macam sumber data. Adapun sumber data 
yang  dimanfaatkan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Informasi data dari nara sumber yaitu guru dan siswa kelas IV SD Negeri 
Sondakan No.11 
2. Arsip nilai ulangan harian 














E.Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data yang dipergunakan adalah: 
1. Observasi 
 Observasi dilakukan terhadap siswa dan guru kela IV SDN Sondakan 
Surakarta dalam proses pembelajaran menulis pantun. Hal ini dilakukan untuk 
memantau proses pembelajaran dan dampak pembelajaran yang diperlukan 
untuk menata langkah-langkah perbaikan agar lebih efektif dan efisien. 
Observasi dipusatkan pada proses pembelajaran beserta peristiwa-peristiwa 
yang melingkupinya. Langkah-langkah observasi meliputi perencanaan, 
pelaksanaan observasi kelas dan pemberian umpan balik. 
2.   Tes  
 Tes adalah suatu alat yang digunakan oleh pengajar untuk memperoleh 
informasi tentang keberhasilan peserta didik dalam memahami suatu materi 
yang telah diberikan oleh pengajar (Iskandarwassid 2008: 180). Tes ini 
dilakukan pada tiap akhir proses pembelajaran untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam menulis 
pantun. Dengan diketahui hasil tes ini maka peneliti dapat merencanakan 
kegiatan yang akan dilakukan agar dapat memperbaiki proses pembelajaran. 
Selain itu tes digunakan untuk mengetahui perkembangan dan keberhasilan 
pelaksanaan tindakan berupa tes menulis pantun. 
3.  Wawancara 
Wawancara adalah percakapan tertentu yang dilakukan oleh dua pihak 
yaitu pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai 
(yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu) Moleong dalam Slamet dan 
Suwarto (2007: 34). Wawancara ini dilakukan pada saat sebelum diadakan 
tindakan dan sesudah tindakan. Hasil wawancara digunakan untuk mencari 
dan menggali keterangan yang jelas dan pasti tentang pola pembelajaran dan 
sebab kesalahan siswa.  
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4. Metode Dokumentasi 
Dokumen merupakan bahan tertulis atau film yang digunakan sebagai 
sumber data. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa nama 
responden penelitian dan dokumen lain yang diperlukan, misalnya hasil 
pekerjaan siswa, daftar nilai dan lain-lain. 
 F.Validitas Data 
Di dalam penelitian diperlukan adanya validitas data, maksudnya adalah 
semua data yang dikumpulkan hendaknya mencerminkan apa yang sebenarnya 
diukur atau diteliti. Untuk menjamin validitas data yang akan dikumpulkan dalam 
penelitian ini agar dapat dijadikan dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan, 
teknik yang digunakan untuk memeriksa validitas data adalah dengan validitas 
content (validitas isi) dan triangulasi. Ahmad Nurkhin, dalam 
http://noerclean.unnes.info mengatakan bahwa instrumen yang harus mempunyai 
validitas isi adalah instrumen yang  berbentuk tes untuk mengukur hasil belajar 
dalam aspek kecakapan akademik (academic skills). Sebuah tes dikatakan 
mempunyai validitas isi apabila dapat mengukur tujuan khusus tertentu yang 
sejajar dengan materi atau isi pelajaran. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap satu data. Adapun 
triangulasi dari penelitian ini menggunakan: 
1. Trianggulasi data atau yang sering disebut trianggulasi sumber adalah data atau 
informasi yang diperoleh selalu dikomparasikan dan diuji dengan data dan 
informasi lain, baik dari segi koheren sumber yang sama atau sumber yang 
berbeda. Dalam mengumpulkan data, peneliti wajib menggunakan beragam 
sumber data yang tersedia. Artinya data yang sama atau sejenis akan lebih 
mantap kebenarannya bila digali dari beberapa sumber data yang berbeda 
(Slamet dan Suwarto 2007: 54). Dalam hal ini peneliti membandingkan data 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe 
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Kancing Gemerincing dari observasi guru dan teman sejawat Dengan teknik ini 
diharapkan dapat memberi informasi yang lebih tepat sesuai keadaan siswa. 
2. Triangulasi metode yaitu seorang peneliti dengan mengumpulkan data sejenis 
dengan menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. Peneliti bisa 
menggunakan metode pengumpulan data yang berupa observasi kemudian 
dilakukan wawancara dari informan yang sama dan hasilnya diuji dengan 
pengumpulan data sejenis dengan menggunakan teknik dokumentasi pada 
pelaku kegiatan. Dari data yang diperoleh dari yang diperoleh lewat beberapa 
teknik pengumpulan data yang berbeda tersebut hasilnya dibandingkan dan 
dapat ditarik kesimpulan data yang lebih kuat validitasnya. 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Proses  analisis data menggunakan teknik interaktif yang di dalamnya 
terdapat tiga komponen yang harus dilakukan oleh peneliti. Tiga komponen 
tersebut adalah  reduksi data, sajian data, penarikan simpulan atau verifikasi 
(Miles dan Huberman dalam H.B.Sutopo, 2002:18). Reduksi data adalah proses 
penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi, pemfokusan  dan 
pengabstraksian data mentah menjadi informan yang bermakna. Sajian data 
adalah proses penampilan data secara sederhana dalam bentuk paparan naratif, 
representasi tabulasi termasuk format matriks, representasi grafis, dan sebagainya. 
Penyimpulan adalah proses pengambilan intisari dan sajian data yang telah 
terorganisasi tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat  atau formula yang singkat 
dan padat, tetapi mengandung pengertian yang luas.  
H. Indikator Kinerja 
 Rumusan kinerja penelitian tindakan kelas ini adalah peningkatan 
kemampuan menulis pantun siswa, yaitu memperoleh nilai minimal 64 (KKM).  




I. Prosedur Penelitian 
 Dalam pelaksanaan PTK ini, mekanisme kerjanya diwujudkan dalam 
bentuk siklus  yang tercakup empat kegiatan, yaitu rencana, tindakan, observasi, 
evaluasi, dan refleksi. Pelaksanaan dilakukan dengan mengadakan pembelajaran 
yang dalam satu siklus ada 2 kali pertemuan yang masing-masing pertemuan 2 x 
35 menit. 
1. Rancangan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Adapun langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
1) Merencanakan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Kancing 
Gemerincing yang akan diterapkan dalam pembelajaran.  
2)  Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
pembelajaran menulis pantun (RPP terlampir pada lampiran 1) 
3)  Membuat media dan menentukan sumber belajar yang akan 
digunakan 
4)  Membuat format observasi  yang akan digunakan  
5)  Menyusun tes yang akan diberikan kepada siswa 
 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
1) Guru menerapkan pembelajaran dengan model kooperatif tipe 
Kancing Gemerincing yang telah direncanakan pada pembelajaran 
menulis pantun. Dengan langkah-langkah pembelajarannya sebagai 
berikut: 
Kegiatan Awal (10 menit) 
a) Apersepsi berkaitan dengan materi yang akan dipelajari 
b) Motivasi 
b) Tujuan, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
secara sederhana kepada siswa 
Inti Pembelajaran (50 menit) 
a) Guru menjelaskan secara singkat mengenai menulis pantun 
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b) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok secara 
heterogen 
c) Guru menginformasikan kepada tiap kelompok mengenai langkah 
 pembelajaran dengan model kooperatif tipe Kancing Gemerincing 
yang  akan dilaksanakan. 
d) Guru membagikan teks pantun rumpang 
e) Setiap kelompok berdiskusi untuk melengkapi pantun yang masih 
rumpang 
f) Secara bergiliran, wakil dari kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas 
g) Kelompok yang lain memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi 
kelompok yang presentasi 
h) Guru memberi umpan balik terhadap hasil diskusi siswa dan 
memberikan penghargaan pada kelompok yang mengerjakan 
tugasnya dengan baik  
Kegiatan Akhir (10 menit) 
a) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
b) Guru melakukan refleksi pada siswa bahwa  dengan model 
kooperatif tipe Kancing Gemerincing membuat siswa lebih mudah 
dalam membuat pantun 
2) Memantau perkembangan kemampuan menulis pantun siswa 
 
Dalam siklus pertama ini pada pertemuan pertama dilaksanakan 
dengan materi melengkapi pantun yang rumpang sesuai dengan ciri-ciri 
pantun. Sedangkan pada pertemuan kedua dengan materi menulis atau 
membuat pantun utuh yang sesuai dengan ciri-ciri pantun. Siswa belajar 





c. Tahap Observasi 
 Tahap observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran 
(aktivitas guru dan siswa). Observasi diarahkan pada poin-poin dalam 
pedoman yang telah disiapkan peneliti.  
d. Tahap Refleksi 
Dilakukan dengan cara menganalisis hasil pekerjaan siswa dan hasil 
observasi. Dengan demikian, analisis dilakukan terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis tersebut akan diperoleh 
kesimpulan fase mana yang perlu diperbaiki atau disempurnakan dan fase 
mana yang telah memenuhi target.  
2. Rancangan Siklus II  
Pada siklus kedua dilakukan tahapan-tahapan seperti pada siklus 
pertama. Pada siklus ini perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang 
telah dicapai pada tindakan dalam siklus I sebagai upaya perbaikan dari siklus 
tersebut dengan materi pembelajaran menulis pantun. Tahap pada siklus kedua 
ini adalah:  
 a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Adapun langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
1) Merencanakan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Kancing 
Gemerincing yang akan diterapkan dalam pembelajaran.  
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pembelajaran 
untuk pembelajaran menulis pantun (RPP terlampir pada lampiran 2) 
3) Membuat media dan menentukan sumber belajar yang akan 
digunakan 
4)  Membuat format observasi yang akan digunakan  
5)  Menyusun tes yang akan diberikan kepada siswa 
b.  Tahap pelaksanaan Tindakan 
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1) Guru menerapkan pembelajaran dengan model kooperatif tipe 
Kancing Gemerincing yang telah direncanakan pada pembelajaran 
menulis pantun. Dengan langkah-langkah pembelajarannya sebagai 
berikut: 
Kegiatan Awal (10 menit) 
a) Apersepsi berkaitan dengan materi yang akan dipelajari 
b) Motivasi 
c) Tujuan, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
secara sederhana kepada siswa 
 
Inti Pembelajaran (50 menit) 
a) Guru menjelaskan secara singkat mengenai menulis pantun 
b) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok secara 
heterogen 
c) Guru menginformasikan kepada tiap kelompok mengenai langkah 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe Kancing 
Gemerincing yang akan dilaksanakan. 
d)  Guru membagikan teks pantun rumpang 
e) Setiap kelompok berdiskusi menyusun pantun yang masih 
rumpang 
f) Secara bergiliran, wakil dari setiap kelompok membacakan hasil 
diskusinya di depan kelas 
g) Kelompok yang lain memberikan tanggapan dan guru 
memberikan umpan balik serta atas materi yang telah 
dipresentasikan siswa secara singkat. 
h) Guru memberikan skor terhadap hasil kerja kelompok dan 
memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang 
berhasil dengan baik. 
Kegiatan Akhir (10 menit) 
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a) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
b) Guru melakukan refleksi pada siswa bahwa membaca dengan 
model kooperatif Kancing Gemerincing membuat siswa lebih 
mudah menulis pantun 
 2)    Memantau perkembangan kemampuan menulis pantun siswa 
c. Tahap Observasi 
 Tahap observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran 
(aktivitas guru dan siswa). Observasi diarahkan pada poin-poin dalam 
pedoman yang telah disiapkan peneliti.  
d. Tahap Refleksi 
 Hasil analisis data dari siklus II ini digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan tingkat ketercapaian tujuan yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan kemampuan menulis pantun dengan model kooperatif tipe 
















A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
1. Keadaan Siswa SD Negeri Sondakan No.11 Surakarta 
 Jumlah seluruh siswa di SDN Sondakan No. 11 Surakarta  pada 
tahun 2009/2010 adalah 211 siswa yang terdiri dari 111 siswa laki-laki dan 
100 siswa perempuan. Siswa terbagi dalam 6 kelas yakni kelas I sebanyak 40 
siswa, kelas II sebanyak 40 siswa, kelas III sebanyak 36 siswa, kelas IV 
sebanyak 38 siswa, kelas V sebanyak 32 siswa dan kelas VI sebanyak 26 
siswa. Siswa berasal dari berbagai latar belakang sosial yang berbeda-beda. 
Sebagian besar orang tua siswa bekerja sebagai wiraswastawan pabrik yang 
pendidikannya masih terhitung rendah. 
2. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri Sondakan No.11 
Surakarta 
 Bangunan gedung SDN Sondakan No. 11 Surakarta  berdiri di atas 
tanah seluas 900 meter persegi, dengan panjang 45 m dan lebar 20 m. 
Bangunan yang ada adalah  6 ruang kelas, 1 gudang, 1 rumah penjaga, 1 
kantin sekolah, 1 ruang guru dan Kepala Sekolah, UKS, perpustakaan, ruang 
komputer dan 4 kamar mandi. Penjaga sekolah tinggal di rumah dinas SDN 
Sondakan No. 11 Surakarta sehingga keamanan dan kebersihan SD terjaga 
dengan baik. SDN Sondakan No. 11 Surakarta hanya memiliki halaman yang 
sempit, oleh karena itu upacara bendera dan senam dilaksanakan di jalan 
depan sekolah tersebut berada. Sempitnya halaman sekolah tersebut juga 
berdampak pada pengalihan tempat olahraga yaitu di lapangan Sriwaru yang 
terletak di dekat SD tersebut. 
 
B. Deskripsi Kondisi Awal 
Sebelum melaksanakan tindakan penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melaksanakan kegiatan survei awal pada siswa kelas IV SDN Sondakan 
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No.11. Survey ini dilakukan ketika peneliti melaksanakan Program 
Pengalaman Lapangan (PPL) di SD Negeri Sondakan Surakarta tahun ajaran 
2009/2010. Kegiatan survei awal ini dilakukan untuk mengetahui kondisi 
nyata yang ada di lapangan berkaitan dengan pembelajaran menulis pantun. 
Pada kondisi awal atau sebelum diadakannya tindakan, guru masih 
menggunakan model pembelajaran yang bersifat konvensional. Dalam proses 
pembelajaran menulis pantun, guru menjelaskan tentang ciri-ciri pantun, 
jenis-jenis pantun dan cara membuat pantun kemudian menyuruh siswa 
membuka buku. Pada saat siswa diberi tugas untuk membuat pantun sendiri, 
tak sedikit siswa yang masih mencontoh dari buku. Siswa sudah sering 
diperingatkan oleh guru untuk tidak mencontoh dari buku tetapi mereka tetap 
saja melakukannya karena merasa kesulitan membuat pantun sendiri. 
Konsekuensi dari perbuatan siswa ini adalah guru mengurangi nilai anak yang 
membuat pantun dengan mencontoh dari buku. 
Ada kalanya guru menggunakan metode diskusi. Siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok diberi tugas untuk membuat 
pantun dengan berbagai tema. Guru menggunakan metode diskusi ini dengan 
tujuan agar siswa yang pandai dapat membantu siswa yang lamban dan 
mereka dapat bertukar ide. Memang metode ini baik, tetapi tak jarang ditemui 
siswa yang pandai mendominasi jalannya diskusi sementara siswa yang lain 
hanya pasif dan  bergantung pada temannya. Melihat keadaan ini, 
penggunaan metode diskusi menjadi kurang efektif. 
Peneliti menemukan banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menulis pantun dengan kata-katanya sendiri. Kesulitan terlihat pada saat 
siswa menulis pantun, siswa  masih melihat dari buku. Siswa masih menemui 
kesulitan karena guru belum mengupayakan model pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan kemampuan siswa terhadap materi pembelajaran 
menulis pantun sehingga hasil yang diperolehpun juga belum maksimal. 
Selain itu kurangnya ide atau kreativitas yang dimiliki siswa membuat siswa 
kesulitan dalam menyusun kata-kata dalam pantun. Akibatnya masih banyak 
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siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
KKM untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Tabel ketentuan KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia 







8. 8.3 8.3.2 Melengkapi pantun rumpang 
menjadi pantun yang baik 
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8.3.3  membuat pantun anak yang 




Agar lebih jelas maka kondisi awal hasil belajar menulis pantun 
dapat dilihat dari tabel dan grafik di bawah ini: 
Tabel 5. Nilai  Menulis Pantun Siswa Kelas IV SD Negeri Sondakan 
Sebelum Dilakukan Tindakan  
No Nama Nilai Keterangan 
1  Irvan Hasan 60 Tidak tuntas 
2 Krisna Gunawan 75 Tuntas 
3 Ajeng Silviani 45 Tidak tuntas 
4 Wisnu Sartopo 60 Tidak tuntas 
5 Aldha Dwi Karmila 85 Tuntas 
6 Arils Shintara 55 Tidak tuntas 
7 Allysa Febrina 75 Tuntas 
8 Aditia Nugroho 70 Tuntas 
9 Diah Sakila 75 Tuntas 
10 Dwi Priyanti 45 Tidak tuntas 
11 Dicky Prakoso 45 Tidak tuntas 
12 Frida Lestari 55 Tidak tuntas 
13 Fajri Nur Fatimah 50 Tidak tuntas 
14 Febri Cahyono 45 Tidak tuntas 
15 Himawan 70 Tuntas 
16 Heri Susanto 55 Tidak tuntas 
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17 Ika Murjiati 60 Tidak tuntas 
18 Ifad Dwi Safitri 75 Tuntas 
19 Jihan Maita Putri R. 60 Tidak tuntas 
20 Kevin Putra Perdana 45 Tidak tuntas 
21 Lingga Lembayung 65 Tuntas 
22 Liana Safitri 55 Tidak tuntas 
23 Meilia Dahliani 45 Tidak tuntas 
24 Mareta Pilar 65 Tuntas 
25 Novia Qomarina 60 Tidak tuntas 
26 Nova Pungkasta 55 Tidak tuntas 
27 Pradita Isdio 70 Tuntas 
28 Putri Selawati 50 Tidak tuntas 
29 Siska Ambarwati 85 Tuntas 
30 Wahyu Jatmiko Aji 55 Tidak tuntas 
31 Yuvita Mulyasari 75 Tuntas 
32 Monika Kristi 55 Tidak tuntas 
33 Deni Aryajaya 75 Tuntas 
34 M. Cholis 50 Tidak tuntas 
35 Adna Aini 55 Tidak tuntas 
36 Sunnya Pretty Kusuma 60 Tidak tuntas 
37 Guntur Novianto 75 Tuntas 
38 Linda Wulansari 45 Tidak tuntas 
 
Dari tabel tes menulis pantun diatas diketahui bahwa masih banyak 
siswa yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 64. Rata-rata nilai tes 
menulis pantun  siswa  adalah 61,39. Dari 38 siswa, yang mendapatkan nilai 
yang memenuhi KKM hanya 14 siswa (36,84%), sedangkan 24 siswa 
(63,16%) mendapat nilai dibawah KKM. 
Berdasarkan tabel nilai tes menulis pantun tersebut dapat dibuat 
























 Tabel 6. Data Nilai Menulis Pantun Siswa Kelas IV SDN Sondakan Pada  








Fixi % Keterangan 
1 44-53 10 48,5 485 26.32 Tidak tuntas 
2 54-63 14 58,5 819 36.84 Tidak tuntas 
3 64-73 9 68,5 616,5 23.68 Tuntas   
4 74-83 3 78,5 235,5 7.89 Tuntas  
5 83-93 2 88,5 177 5.26 Tuntas  
 Jumlah 38  2333 100  
Nilai rata-rata = 2333 : 38 = 61,39 
Prosentase Ketuntasan = 14 : 38 X 100 % = 36,84% 
 Dari tabel frekuensi nilai tes menulis pantun siswa kelas IV SDN 
Sondakan  No. 11 sebelum diadakan tindakan dapat disajikan dalam bentuk 
grafik 1 sebagai berikut: 
Grafik 1. Nilai menulis pantun siswa kelas IV SD Negeri Sondakan 
















C. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi siklus 1 
 Tindakan siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Tiap-tiap  
pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran (2 X 35 menit) yang dilaksanakan  
pada tanggal  28 Mei 2010 dan  29 Mei 2010, yang diikuti oleh siswa kelas 
IV sebanyak 38 siswa. Dalam penelitian ini peneliti berperan langsung 
sebagai guru yang melaksanakan pembelajaran menulis pantun dengan 
menerapkan model kooperatif tipe Kancing Gemerncing dan dibantu oleh 
seorang observer yaitu guru kelas IV yang bernama Ibu Giyarmi serta 
teman sejawat peneliti, Meynita Sucillia Anggraini. Adapun tahapan-




 Pada tahap perencanaan peneliti mengadakan observasi terhadap 
proses pembelajaran menulis pantun pada kelas IV untuk mengetahui 
media, metode, strategi pembelajaran yang telah digunakan oleh guru, 
serta untuk mengetahui kegiatan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Peneliti juga mencatat hasil belajar yang 
diperoleh oleh masing-masing siswa. Berdasarkan pengamatan dan 
pencatatan hasil belajar tersebut kemudian peneliti melaksanakan tes awal 
untuk mendapatkan data nilai siswa yang terbaru. 
 Dari data nilai siswa sebelum diadakan tindakan menunjukkan 24 
siswa atau sekitar 63,16% siswa memperoleh nilai < 64 (KKM), dan hanya 
14 siswa atau sekitar 36,84% siswa yang memperoleh nilai > 64 (KKM). 
Berdasarkan hasil tersebut, dan setelah dilakukan pemeriksaan pada 
lembar pekerjaan siswa dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan 
menulis pantun pada siswa kelas IV SDN Sondakan No.11 tergolong 
rendah. Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa merasa kesulitan untuk 
menemukan dan menyusun kata-kata dalam pantun. Oleh karena itu, 
peneliti mengadakan diskusi dengan kepala sekolah dan juga guru kelas IV 
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untuk membahas cara alternatif  yang bisa digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan menulis pantun pada siswa kelas IV SDN Sondakan tersebut. 
Dari hasil diskusi tersebut ditemukan cara alternatif untuk meningkatkan 
kemampuan menulis pantun pada siswa kelas IV yaitu dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Kancing Gemerincing.  
 Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan beberapa hal 
antara lain: 
1) Mengidentifikasi masalah belajar siswa terutama dalam proses 
pembelajaran menulis pantun 
2) Mengkaji materi pembelajaran menulis kelas IV semester II dengan 
indikator: membuat pantun anak yang menarik dengan berbagai tema. 
3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai 
dengan Standar kompetensi, Kompetensi Dasar dan indikator yang 
telah ditentukan. Mengenai susunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dan langkah-langkahnya semua tercakup di dalam 
lampiran 1. 
4) Merancang pelaksanaan kegiatan serta mempersiapkan sarana dan 
prasarana yang digunakan untuk pembelajaran menulis pantun yang 
terdiri dari: menyiapkan media dan menyiapkan tes formatif untuk 
penilaian hasil belajar. Dalam merancang kegiatan berkoordinasi 
dengan guru kelas IV sebagai observer. 
5) Menyiapkan lembar observasi dan penilaian yang akan digunakan 
dalam pembelajaran menulis pantun. 
  
b. Pelaksanaan Tindakan 
Setelah rencana tindakan dibuat, peneliti segera melakukan 
tindakan penelitian dengan melaksanakan  proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia menulis pantun menggunakan model kooperatif tipe Kancing 
Gemerincing. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat untuk 
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meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa. Siklus I dilaksanakan 
dalam 2 kali pertemuan sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2010 selama 
2 jam pelajaran (70 menit), yaitu dari pukul 07.35 sampai 08.45 WIB. 
Pada pertemuan pertama ini, pelajaran menulis pantun yang diajarkan 
yaitu ciri-ciri pantun dan melengkapi pantun rumpang dengan indikator 
mendeskripsikan ciri-ciri pantun dan melengkapi pantun rumpang 
menjadi pantun yang baik.  
Sebagai kegiatan awal guru menampilkan  media berupa teks 
pantun. selanjutnya guru mengkondisikan kelas dan melakukan 
apersepsi yaitu  menyanyikan lagu ”Rasa Sayange” bersama-sama dari 
contoh pantun yang ditempel guru. 
Pada kegiatan inti guru membagi siswa menjadi delapan kelompok, 
setiap kelompok beranggotakan 5 siswa dan ada 2 kelompok yang 
anggotanya 4 siswa. Guru membagikan media manik-manik sebagai 
pengganti  kancing, wadah untuk manik-manik dan teks pantun yang 
masih rumpang. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
dengan model Kooperatif tipe Kancing Gemerincing.  
  Setelah itu, setiap kelompok diminta untuk melengkapi pantun 
yang rumpang agar menjadi pantun yang baik. Siswa secara bergantian 
mengemukakan idenya untuk melengkapi kalimat pantun. Setiap siswa 
yang telah mengeluarkan idenya harus menyerahkan satu manik-manik 
di dalam wadah. Jika manik-maniknya telah habis, ia tidak boleh 
mengeluarkan ide lagi sampai manik-manik temannya juga habis. Jika 
manik-manik telah habis semua dan soal belum selesai dikerjakan, 
maka dalam kelompok tersebut boleh membagikan manik-manik lagi 
sampai kalimat pantun dapat dilengkapi dengan baik. 
Setelah berdiskusi, perwakilan setiap kelompok diminta maju 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Guru memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang hasilnya paling baik berupa tepuk 
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tangan bersama. Setelah semua kelompok manyampaikan hasil 
diskusinya, siswa mengerjakan evaluasi secara individu untuk 
mengetahui tingkat kemampuan melengkapi pantun rumpang siswa. 
Sebagai kegiatan akhir guru memberikan penguatan materi dan 
membuat kesimpulan bersama dengan siswa. 
 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 29 Mei 2010 selama 2 
jam pelajaran ( 70 menit) yaitu pada pukul 07.35 sampai 08.45 WIB. 
Pada pertemuan kedua ini guru memberikan pembelajaran dengan 
materi yang sama namun indikatornya berbeda. Indikator pada 
pertemuan ini yaitu membuat pantun yang menarik tentang berbagai 
tema. Tema yang diambil adalah tema persahabatan. 
Sebagai kegiatan awal guru melakukan apersepsi tentang materi 
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya dengan tujuan 
memberikan penguatan dan mengingat kembali pada pelajaran yang 
telah dilaksanakan. Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai ciri-
ciri pantun dan langkah-langkah membuat pantun.  
Pada kegiatan inti guru membagi siswa menjadi delapan kelompok 
seperti kelompok pada pertemuan pertama. Kemudian guru 
memberikan manik-manik sebagai pengganti kancing dan wadah 
manik-manik pada tiap kelompok. Guru memberi tugas pada semua 
kelompok untuk membuat 2 buah pantun dengan tema persahabatan. 
Siswa bekerja dengan langkah pembelajaran Kancing Gemerincing. 
Setelah selesai, siswa perwakilan kelompok maju ke depan 
menyampaikan hasil diskusi. Guru memberikan penghargaan pada 
kelompok yang kinerjanya baik dengan kertas yang berbentuk bintang. 
Kemudian guru mengajak siswa menyanyikan lagu ”Rasa Sayange” 
dari pantun yang telah dibuat oleh tiap kelompok. 
Siswa mengerjakan evaluasi berupa membuat pantun dengan tema 
persahabatan secara individu untuk mengetahui tingkat kemampuan 
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menulis siswa siswa. Pada kegiatan akhir guru memberikan penguatan 
materi dan kesimpulan  dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
 
c. Observasi  
Dalam tahap ini peneliti melakukan pemantauan terhadap 
pelaksanaan tindakan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis pantun melalui penerapan model 
kooperatif tipe Kancing Gemerincing. Dalam melaksanakan pemantauan 
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran ini peneliti mengadakan 
kolaborasi dengan guru kelas. Observasi ini dilakukan dengan 
menggunakan alat bantu berupa lembar observasi dan perekaman dengan 
kamera foto. Tujuan dilaksanakannya observasi adalah untuk mendapatkan 
data mengenai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran menulis pantun 
menggunakan model kooperatif tipe Kancing Gemerincing dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun serta untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh model kooperatif tipe Kancing 
Gemerincing dalam meningkatkan kemampuan menulis pantun di kelas 
IV. Oleh karena itu pengamatan tidak hanya ditujukan pada kegiatan atau 
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, namun juga pada aspek 
tindakan guru dalam melaksanakan pembelajaran termasuk suasana kelas 
pada setiap pertemuan. Uraian observasi tiap pertemuan pada Siklus I 
sebagai berikut : 
1. Pertemuan Pertama 
  Pertemuan pertama dilaksanakan pembelajaran menulis pantun dengan 
indikator mendeskripsikan ciri-ciri pantun dan melengkapi pantun 
rumpang menjadi pantun yang baik. Hasil observasi pada pertemuan 
pertama adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Guru (Lampiran 7) 
Apersepsi yang diberikan untuk meningkatkan motivasi sudah 
baik. Guru mampu mengendalikan kelas kearah pembelajaran yang 
kondusif. Guru menyampaikan materi dengan jelas. Guru 
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memperhatikan dan mengawasi jalanya diskusi setiap kelompok. 
Setelah siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok, guru 
memberikan tanggapan dan umpan balik terhadap siswa serta telah 
memberikan penghargaan bagi kelompok yang kerjanya baik. Guru 
mengevaluasi hasil pekerjaan siswa dalam kelompok dengan baik. 
Penggunaan waktu masih kurang baik, karena lebih dari jam 
pelajaran yang seharusnya yaitu dua jam pelajaran sehingga siswa 
merasa tidak sabar dan ramai sendiri ingin segera istirahat. 
b) Kegiatan Siswa (Lampiran 15) 
Perhatian siswa terhadap apersepsi yang dilakukan guru dalam 
kategori kurang. Ketika guru menyampaikan materi, terdapat 
beberapa siswa yang ramai sendiri. Siswa masih ramai pada saat 
berkumpul dengan  kelompoknya. Siswa belum sepenuhnya 
memahami langkah-langkah diskusi dengan Kancing Gemerincing. 
Keaktifan kelompok masih kurang, terlihat sebagian besar masih 
enggan mengungkapkan idenya dalam menyusun kalimat pantun 
karena takut salah. Saat mengerjakan tugas kelompok, ada siswa 
yang mengerjakanya individu saja, kerjasama siswa dalam kategori 
cukup. Pada saat presentasi kelompok, siswa masih ramai dan 
berebutan untuk maju membacakan hasil diskusinya. Ketekunan 
siswa pada saat mengerjakan tugas individu cukup baik meskipun 
masih terdapat siswa yang bertanya dengan temannya. 
 
2. Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan yang kedua pembelajaran menulis pantun 
dilaksanakan dengan indikator membuat pantun anak yang menarik 
tentang berbagai tema sesuai dengan ciri-ciri pantun. Berikut adalah 
hasil observasinya: 
a) Kegiatan Guru (Lampiran 8) 
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Guru  melakukan apersepsi dengan baik. Guru mampu 
mengendalikan kelas ketika pembagian kelompok. Penggunaan 
waktu sudah cukup baik. Guru berkeliling untuk membimbing dan 
mengawasi jalannya diskusi. Ketika ada siswa yang ramai atau 
bermain-main dengan manik-manik, guru menegur siswa dan 
mengarahkan siswa tersebut untuk bekerja kembali dengan 
kelompoknya. Guru memberikan penghargaan berupa bintang pada 
kelompok yang telah maju mempresentasikan hasil diskusinya. 
Guru mengajak siswa menyanyikan lagu ”Rasa Sayange” dari 
pantun yang telah mereka buat. Di akhir pembelajaran, penguatan 
materi yang dilakukan guru sudah baik karena waktu yang 
digunakan tidak melebihi jam istirahat. 
b) Kegiatan Siswa (Lampiran 16) 
   Siswa  cukup baik dalam memperhatikan apersepsi guru. 
 Siswa masih ramai pada saat berkumpul dengan  kelompoknya. 
Siswa sudah mulai memahami langkah diskusi yang diberikan dan 
tidak malu-malu lagi dalam menyampaikan idenya. Kerjasama 
antar anggota dalam kelompok dalam kategori baik. Siswa cukup 
aktif dalam menyampaikan idenya. Jalannya diskusi tidak lagi 
didominasi oleh siswa yang pandai. Pada saat berdiskusi ada 
beberapa siswa yang menggunakan manik-manik untuk bermain-
main sehingga mengganggu jalannya diskusi. Siswa terlihat 
kesulitan untuk menemukan kata-kata yang tepat untuk menyusun 
pantun, masih ada beberapa siswa yang bertanya pada kelompok 
lain. Pada saat siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, 
kelompok yang lain ramai sendiri dan tidak memperhatikan siswa 
yang presentasi. Siswa terlihat antusias ketika menyanyikan lagu 
“Rasa Sayange” dari pantun yang telah mereka buat. Siswa 





Data-data yang diperoleh melalui observasi dan penilaian hasil 
menulis pantun dikumpulkan untuk dianalisis dan direfleksi. Hal ini 
dilakukan sebagai pedoman atau acuan pengambilan langkah pada siklus 
berikutnya. Adapun hasilnya adalah: 
a) Guru melakukan apersepsi untuk meningkatkan motivasi kurang 
menarik. Untuk siklus kedua sebaiknya apersepsi dibuat lebih 
menarik dan melibatkan siswa agar mereka tidak pasif dan ramai 
sendiri. 
b) Siswa ramai ketika bergabung dengan kelompoknya. Pada siklus 
berikutnya sebaiknya guru lebih mengendalikan siswa untuk segera 
berkumpul dengan kelompok masing-masing. 
c) Siswa masih enggan untuk menyampaikan idenya dalam menyusun 
kalimat pantun karena takut salah. Pada siklus kedua sebaiknya 
guru memberikan pengarahan pada siswa untuk lebih percaya diri 
dalam menyampaikan pendapatnya, meskipun pendapatnya belum 
benar. 
d) Kreativitas dan imajinasi siswa masih kurang karena mereka belum 
mampu mengembangkan ide yang dimiliki. Siswa merasa kesulitan 
dalam menemukan kata-kata untuk menulis pantun. 
e) Siswa menggunakan manik-manik untuk bermain-main. Pada 
siklus berikutnya, guru mengganti manik-manik dengan media lain 
agar tidak dibuat mainan lagi oleh siswa. 
f) Perhatian guru kurang menyeluruh pada kerja kelompok. Untuk 
siklus berikutnya, guru sebaiknya memberikan perhatian lebih pada 
kelompok. Guru berkeliling dan mengawasi jalannya diskusi tiap 
kelompok. 
g) Masih terdapat kelompok yang tidak menyimak dan gaduh ketika 
kelompok lain menyampaikan hasil pekerjaannya. Pada siklus 
berikutnya agar tidak terjadi hal yang sama maka guru meminta 
siswa atau kelompok memberi tanggapan kepada hasil yang 
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dilaporkan oleh tiap kelompok dan meningkatkan pengawasan 
kepada individu maupun kelompok 
Semua kegiatan di atas dapat divisualisasikan pada gambar atau 
foto yang terlampir pada lampiran 19 dan 20. 
 Hasil penilaian kemampuan menulis pada siklus I dapat dilihat 
pada  tabel  di bawah ini: 
Tabel 7. Nilai menulis pantun siswa kelas IV SD Negeri Sondakan 
Surakarta pada siklus 1 
No 
Subyek 
Nilai Keterangan No 
Subyek 
Nilai Keterangan 
1 70 Tuntas 20 50 Tidak Tuntas 
2 75 Tuntas 21 70 Tuntas 
3 50 Tidak Tuntas 22 60 Tidak Tuntas 
4 70 Tuntas 23 50 Tidak Tuntas 
5 90 Tuntas 24 75 Tuntas 
6 65 Tuntas 25 70 Tuntas 
7 80 Tuntas 26 70 Tuntas 
8 75 Tuntas 27 80 Tuntas 
9 75 Tuntas 28 55 Tidak Tuntas 
10 55 Tidak Tuntas 29 90 Tuntas 
11 60 Tidak Tuntas 30 65 Tuntas 
12 65 Tuntas 31 85 Tuntas 
13 60 Tidak Tuntas 32 70 Tuntas 
14 50 Tidak Tuntas 33 70 Tuntas 
15 70 Tuntas 34 50 Tidak Tuntas 
16 70 Tuntas 35 65 Tuntas 
17 75 Tuntas  36 60 Tidak Tuntas 
18 85 Tuntas 37 80  Tuntas 
19 60 Tidak Tuntas  38 60 Tidak Tuntas 
  
Dari daftar nilai pada siklus I di atas dapat dilihat bahwa siswa yang 
memperoleh nilai > 64 (KKM) yaitu ada 25 siswa atau sekitar 66,79%, dan 
ini berarti mereka dikategorikan tuntas. Sedangkan siswa yang 
dikategorikan tidak tuntas apabila memperoleh nilai < 64 (KKM) yaitu ada 
13 siswa atau sekitar 34,21%. 
Daftar nilai kemampuan menulis pantun pada siklus I di atas dapat 
disajikan dalam bentuk tabel distributif frekuensi berikut ini: 
 58 
 
Tabel 8. Data Distributif Frekuensi Nilai Kemampuan Menulis Pantun 











1 44-53 5 48,5 242,5 13,16 Belum  Tuntas 
2 54-63 8 58,5 468 21,05 Belum  Tuntas 
3 64-73 13 68,5 890,5 34,21 Tuntas 
4 73-83 8 78,5 628 21,05 Tuntas 
5 84-93 4 88,5 354 10,53 Tuntas 
6 94-103 0 98,5 0      0 Tuntas 
Jumlah 38  2583      100  
Nilai rata-rata =  2583: 38 = 67,97 
Prosentase Ketuntasan = 25: 38 X 100 % = 66,79% 
 
Dari tabel distributif frekuensi nilai kemampuan menulis pantun siswa 
kelas IV SDN Sondakan No.11 pada siklus I di atas dapat disajikan dalam 
grafik 2 berikut ini:  
Grafik 2. Grafik nilai menulis pantun siswa kelas IV  SDN Sondakan 





2. Deskripsi Siklus II 
 Tindakan siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Tiap-tiap  
pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran (2 X 35 menit) yang dilaksanakan 
pada tanggal  9 Juni 2010 dan 10 Juni 2010, yang diikuti oleh siswa kelas 
IV sebanyak 38 siswa. Dalam penelitian ini peneliti berperan langsung 
sebagai guru yang melaksanakan pembelajaran menulis pantun dengan 
model kooperatif tipe Kancing Gemerincing dan dibantu oleh seorang 
observer yaitu guru kelas IV yang bernama Ibu Giyarmi dan teman sejawat 
peneliti yaitu Meynita Sucillia Anggraini. Adapun tahapan-tahapan yang 
dilaksanakan dalam siklus II adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan  
 Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan pada siklus I telah diketahui 
bahwa ada peningkatan pada kemampuan menulis pantun siswa kelas IV 
tetapi belum maksimal. Hal tersebut ditunjukkan dengan masih ada 13 siswa 
yang belum tuntas dalam pembelajaran menulis pantun. Dengan 
berpedoman pada analisis dan hasil refleksi pada siklus I maka tahap 
perencanaan pada siklus II ini meliputi:  
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Rencana Pelaksanaan 


























I jadi dalam penyusunannya memperhatikan hasil analisis dan refleksi 
pada siklus I, serta berpedoman pada alternatif pemecahan masalah 
yang telah diungkapkan di atas. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) siklus II ini mengambil tema yang berbeda dari siklus I. Jika 
pada siklus I mengangkat tema tentang persahabatan, maka pada siklus 
II ini mengangkat tema tentang kebersihan. Mengenai susunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dan langkah-langkahnya semua tercakup di 
dalam lampiran 2. 
2) Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana kondisi 
belajar mengajar di kelas ketika diterapkan model kooperatif tipe 
Kancing Gemerincing pada pembelajaran menulis pantun. 
3) Membuat alat evaluasi untuk mengetahui apakah kemampuan siswa 
menulis pantun dengan menggunakan metode model kooperatif tipe 
Kancing Gemerincing dapat ditingkatkan.  
4) Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
 Setelah rencana tindakan dibuat, peneliti segera melakukan 
tindakan penelitian dengan melaksanakan  proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia menulis pantun menggunakan model kooperatif tipe Kancing 
Gemerincing sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat 
untuk meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa. Siklus II 
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan sebagai berikut: 
 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 9 Juni 
2010 selama 2 jam pelajaran (70 menit) yaitu dari pukul 07.35 sampai 
pukul 08.45 WIB. Pada pertemuan pertama ini, pelajaran menulis 
pantun yang diajarkan yaitu ciri-ciri pantun dan melengkapi pantun 
rumpang dengan indikator mendeskripsikan ciri-ciri pantun dan 
melengkapi pantun rumpang menjadi pantun yang baik.  
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  Pada kegiatan awal, guru mengecek kehadiran siswa dan 
mengkondisikan kelas agar siap menerima pelajaran. Kemudian guru 
melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya dengan tujuan memberikan 
penguatan dan mengingat kembali pelajaran yang telah dilaksanakan. 
Pada kegiatan inti guru membagi siswa menjadi delapan kelompok, 
setiap kelompok beranggotakan 5 siswa dan ada 2 kelompok yang 
anggotanya 4 siswa. Anggota kelompok pada pertemuan ini berbeda 
anggota kelompok pada siklus 1. Hal ini dimaksudkan agar terjadi 
pemerataan anggota kelompok. Guru membagikan media sedotan 
sebagai pengganti  kancing, wadah untuk sedotan dan teks pantun yang 
masih rumpang. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
dengan model Kooperatif tipe Kancing Gemerincing.  
  Setelah itu, setiap kelompok diminta untuk melengkapi pantun 
yang rumpang agar menjadi pantun yang baik. Siswa secara bergantian 
mengemukakan idenya untuk melengkapi kalimat pantun. Setiap siswa 
yang telah mengeluarkan idenya harus menyerahkan satu sedotan di 
dalam wadah. Jika sedotannya telah habis, ia tidak boleh mengeluarkan 
ide lagi sampai sedotan temannya juga habis. Jika sedotan telah habis 
semua dan soal belum selesai dikerjakan, maka dalam kelompok 
tersebut boleh membagikan sedotan lagi sampai kalimat pantun dapat 
dilengkapi dengan baik. 
Setelah berdiskusi, perwakilan setiap kelompok diminta maju 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Guru memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang hasilnya paling baik dengan kertas 
berbentuk bintang. Setelah semua kelompok manyampaikan hasil 
diskusinya, siswa mengerjakan evaluasi secara individu untuk 
mengetahui tingkat kemampuan melengkapi pantun rumpang siswa. 
Sebagai kegiatan akhir guru memberikan penguatan materi dan 
membuat kesimpulan bersama dengan siswa. 
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2) Pertemuan Kedua 
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 10 Juni 
2010 selama 2 jam pelajaran ( 70 menit) yaitu pada pukul 07.35 
sampai 08.45 WIB. Pada pertemuan kedua ini guru memberikan 
pembelajaran dengan materi yang sama namun indikatornya berbeda. 
Indikator pada pertemuan ini yaitu membuat pantun yang menarik 
tentang berbagai tema. Tema yang diambil adalah tema kebersihan. 
 Sebagai kegiatan awal guru melakukan apersepsi. Guru bertanya 
jawab dengan siswa tentang pentingnya menjaga kebersihan kemudian 
mengajak siswa menyanyikan lagu ”Rasa Sayange” dari pantun yang 
dibuat guru. Guru menampilkan media berupa 2 buah gambar dengan 
tema kebersihan. Pada kegiatan inti guru membagi siswa menjadi 
delapan kelompok seperti kelompok pada pertemuan pertama siklus 2. 
Kemudian guru memberikan sedotan sebagai pengganti kancing dan 
wadah sedotan pada tiap kelompok. Guru memberi tugas pada semua 
kelompok untuk membuat 2 buah pantun dengan tema kebersihan dari 
gambar yang ditunjukkan guru. Siswa bekerja dengan langkah 
pembelajaran Kancing Gemerincing. Setelah selesai, siswa perwakilan 
kelompok maju ke depan menyampaikan hasil diskusi. Guru 
memberikan penghargaan pada kelompok yang kinerjanya baik dengan 
kertas yang berbentuk bintang. Kemudian guru mengajak siswa 
menyanyikan lagu ”Rasa Sayange” dari pantun yang telah dibuat oleh 
tiap kelompok secara bersahutan. 
 Siswa mengerjakan evaluasi berupa membuat pantun dengan tema 
kebersihan secara individu untuk mengetahui tingkat kemampuan 
menulis siswa. Pada kegiatan akhir guru memberikan penguatan materi 
dan kesimpulan  dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
c. Observasi  
 Dalam tahap ini peneliti melakukan pemantauan terhadap 
pelaksanaan tindakan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis pantun melalui model kooperatif tipe 
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Kancing Gemerincing. Dalam melaksanakan pemantauan terhadap 
pelaksanaan proses pembelajaran ini peneliti mengadakan kolaborasi 
dengan guru kelas. Observasi ini dilakukan dengan menggunakan alat 
bantu berupa lembar observasi dan perekaman dengan kamera foto. Tujuan 
dilaksanakannya observasi adalah untuk mendapatkan data mengenai 
kesesuaian pelaksanaan pembelajaran menulis pantun menggunakan model 
kooperatif tipe Kancing Gemerincing dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun serta untuk mengetahui seberapa 
besar pembelajaran dengan model kooperatif tipe Kancing Gemerincing 
yang dilaksanakan menghasilkan perubahan pada kemampuan menulis 
pantun siswa kelas IV. Oleh karena itu pengamatan tidak hanya ditujukan 
pada kegiatan atau partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, namun 
juga pada aspek tindakan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
termasuk suasana kelas pada setiap pertemuan. Uraian observasi pada 
siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama 
  Pertemuan pertama dilaksanakan pembelajaran menulis pantun 
dengan indikator mendeskripsikan ciri-ciri pantun dan melengkapi 
pantun rumpang agar menjadi pantun yang baik. Hasil observasi 
pada pertemuan pertama adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Guru (Lampiran 9) 
   Guru sudah melakukan apersepsi, memberikan motivasi 
dan menyampaikan tujuan pembelajaran dengan sangat baik. 
Guru mampu menyampaikan materi dengan baik. Ketika ada 
siswa yang tidak menerima pembagian kelompok yang baru, 
guru menjelaskan alasan pembagian kelompok tersebut dan 
siswa dapat menerimanya. Perhatian guru terhadap kelompok 
dalam kategori baik, guru berkeliling dan membimbing tiap 
kelompok secara bergantian, jika ada kelompok yang merasa 
kesulitan, guru memberi pengarahan pada kelompok. Pada saat 
presentasi kelompok, guru memberikan penghargaan berupa 
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kertas berbentuk bintang pada kelompok yang sudah 
melakukan pekerjaannya dengan baik. Ketika siswa 
mengerjakan soal individu, guru menegur siswa yang masih 
bertanya pada temannya dan meminta mereka mengerjakan 
dengan hasil pikiran mereka sendiri. 
b) Kegiatan Siswa (Lampiran 17)  
  Perhatian siswa pada apersepsi yang dilakukan guru sudah 
baik. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang langkah-
langkah membuat pantun. Namun terdapat beberapa siswa 
yang mulai bosan dengan materi menulis pantun. Ketika guru 
membagi anggota kelompok yang baru, ada 2 siswa yang tidak 
menerima pembagian anggota kelompok tersebut, mereka 
ingin sama seperti kelompok yang lama. Siswa sudah 
memahami langkah-langkah pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe Kancing Gemerincing. Kerjasama dan 
keaktifan siswa dalam berdiskusi baik, sudah tidak ada yang 
malu-malu lagi dalam menyampaikan pendapatnya. Pada saat 
presentasi kelompok, kelompok yang lain memberi tanggapan 
terhadap hasil diskusi kelompok yang presentasi. 
  Siswa mengerjakan soal individu dengan baik dan tenang, 
tetapi masih ada beberapa siswa yang masih bertanya pada 
temannya. 
 
2) Pertemuan Kedua 
  Pada pertemuan yang kedua pembelajaran menulis pantun 
dilaksanakan dengan indikator membuat pantun anak yang menarik 
tentang berbagai tema sesuai dengan ciri-ciri pantun. Tema yang 
diambil adalah tema kebersihan, berikut adalah hasil observasinya: 
a) Kegiatan Guru (Lampiran 10) 
Guru melakukan apersepsi dengan baik. Guru menegur 
siswa yang ramai. Guru mampu mengelola kelas dengan baik. 
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Guru memberi perhatian penuh pada semua kelompok dengan 
berkeliling dan mengawasi jalannya diskusi  semua kelompok. 
Guru memberi penghargaan berupa kertas berbentuk bintang 
pada kelompok yang mengerjakan tugasnya dengan baik. 
Kemampuan guru dalam mengelola waktu pelajaran kurang 
baik karena siswa sudah selesai mengerjakan tugasnya 
sebelum waktu yang ditentukan. Guru menutup pelajaran 
dengan menyimpulkan materi yang telah dipelajari kemudian 
berpamitan pada siswa. Guru dan siswa menyanyikan lagu 
“Sayonara”. 
b) Kegiatan siswa (Lampiran 18) 
 Siswa sudah dalam keadaan siap ketika menerima pelajaran 
menulis pantun. Siswa memperhatikan dengan baik materi 
yang dijelaskan guru. Siswa sudah memahami langkah-
langkah pembelajaran dengan model kooperatif tipe Kancing 
Gemerincing dan langsung berkumpul dengan kelompoknya 
ketika guru membagikan kertas kerja kelompok. Kerjasama 
siswa sangat baik, mereka aktif dalam melakukan diskusi. 
Mereka sudah tidak kesulitan lagi dalam menyusun kata-kata 
pantun. Sebelum waktu diskusi habis, semua kelompok sudah 
selesai mengerjakan tugasnya. Perwakilan tiap kelompok maju 
secara bergantian mempresentasikan hasil diskusinya. Siswa 
antusias ketika menyanyikan lagu “Rasa Sayange” dari pantun 
yang telah mereka buat secara bersahutan dengan kelompok 
lain. Siswa mengerjakan soal individu dengan baik dan tenang.  
Tidak ada lagi siswa yang bertanya pada temannya. 
 
d. Refleksi   
 Sebagaimana yang dilakukan pada siklus I, pada siklus II ini juga 
dilakukan analisis data yang mendalam terhadap deskripsi data yang 
dipaparkan di atas. Pada siklus II siswa sudah mulai berani dalam 
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menyampaikan gagasannya. Demikian juga dalam mengerjakan tugas 
kelompok atau diskusi, secara keseluruhan siswa sudah memperlihatkan 
aktivitas yang sangat baik. Siswa juga menunjukkan peningkatan dalam 
kemampuan menulis pantun, secara keseluruhan siswa sudah mampu 
mengerjakan soal tes evaluasi secara optimal. Selain itu keaktifan siswa di 
dalam pembelajaran pada siklus II ini terbukti dengan tingginya respon 
siswa terhadap pertanyaan yang diberikan guru, siswa menjawab 
pertanyaan guru dengan penuh semangat dan antusias. Siswa juga sudah 
bisa mengembangkan daya kreatifitas dan imajinasi mereka dengan baik, 
hal ini karena dalam kelompok, siswa saling membantu dan bertukar 
pikiran tanpa didominasi oleh siswa tertentu saja. Hasilnya tulisan pantun 
siswa pun semakin baik. Keaktifan siswa yang meningkat secara signifikan 
tersebut terjadi karena kinerja guru yang semakin baik dari siklus I-II. 
Guru dalam melaksanakan pembelajaran semakin luwes dengan 
kekurangan-kekurangan kecil di antaranya kurang kontrol waktu, yang 
tidak menjadi penghambat berarti bagi peningkatan keaktifan dan hasil 
belajar siswa. Dengan demikian diketahui bahwa kemampuan menulis 
pantun siswa kelas IV SD Negeri Sondakan No.11, dapat ditingkatkan. 
Berdasarkan peningkatan kemampuan yang telah dicapai siswa, maka 
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) dianggap cukup dan 
diakhiri pada siklus II dengan dua kali pertemuan.  
 Hasil kemampuan menulis pantun yang diperoleh pada siklus II 
dapat dilihat dalam tabel 9 berikut ini: 
Tabel 9. Nilai menulis pantun siswa kelas IV SD Negeri Sondakan 
Surakarta pada siklus II 
No 
Subyek 
Nilai Keterangan No 
Subyek 
Nilai Keterangan 
1 80 Tuntas 20 55 Tidak Tuntas 
2 85 Tuntas 21 80 Tuntas 
3 60 Tidak Tuntas 22 75 Tuntas 
4 80 Tuntas 23 65 Tuntas 
5 100 Tuntas 24 85 Tuntas 
6 85 Tuntas 25 85 Tuntas 
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7 90 Tuntas 26 90 Tuntas 
8 75 Tuntas 27 80 Tuntas 
9 80 Tuntas 28 70 Tuntas 
10 55 Tidak Tuntas 29 100 Tuntas 
11 70 Tuntas 30 80 Tuntas 
12 80 Tuntas 31 95 Tuntas 
13 75 Tuntas 32 85 Tuntas 
14 60 Tidak Tuntas 33 80 Tuntas 
15 90 Tuntas 34 70 Tuntas 
16 85 Tuntas 35 75 Tuntas 
17 75 Tuntas  36 80 Tuntas 
18 95 Tuntas 37 90  Tuntas 
19 70 Tuntas  38 60 Tidak Tuntas 
 
 Dari daftar nilai pada siklus II di atas dapat dilihat bahwa siswa 
yang memperoleh nilai > 64 (KKM) yaitu ada 33 siswa atau sekitar 
86,84%, dan ini berarti mereka dikategorikan tuntas. Sedangkan siswa 
yang dikategorikan tidak tuntas yang memperoleh nilai < 64 (KKM) ada 5 
siswa atau 13,16%. 
Nilai kemampuan menulis pantun pada siklus II di atas dapat disajikan 
dalam bentuk tabel 10 berikut  ini 
Tabel 10. Data Distributif Frekuensi Nilai Kemampuan Menulis Pantun 











1 54-63 5 58,5 292,5 13,16 Belum  Tuntas 
2 64-73 5 68,5 342,5 13,16 Tuntas 
3 73-83 14 78,5 1099 36,84 Tuntas 
4 84-93 10 88,5 885 26,32 Tuntas 
5 94-103 4 98,5 394 10,53 Tuntas 
Jumlah 38  3013      100  
Nilai rata-rata =  3013: 38 = 79,28 
Prosentase Ketuntasan = 33: 38 X 100 % = 86,84% 
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Grafik 3. Grafik nilai menulis pantun siswa kelas IV SD Negeri Sondakan 











D. Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Data yang berhasil dikumpulkan dianalisis berdasarkan hasil temuan yang 
dikaji sesuai dengan rumusan masalah yang selanjutnya dikaitkan dengan teori 
yang ada. Proses analisis data ditujukan untuk menemukan suatu hasil atau 
hal apa saja yang terjadi di lokasi penelitian, sehingga peneliti dapat menarik 
kesimpulan dari penelitian tersebut yang pada akhirnya peneliti dapat mengambil 
pelajaran dan memberikan masukan kepada pihak yang terkait di dalamnya. 
 
1. Temuan dan Pembahasan Pra Siklus 
Dari daftar nilai kemampuan menulis pantun siswa kelas IV SDN 
Sondakan No.11 sebelum dilakukan tindakan yang telah diolah menjadi tabel 
distributif frekuensi dan grafik nilai dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat 
nilai pada kelas interval 44-53 sebanyak 10 siswa atau 26,32%, pada kelas interval 
54-63 sebanyak 14 siswa atau 36,84%. Sedangkan yang mendapat nilai pada 
interval 64-73 sebanyak 9 siswa atau 23,68%, pada kelas interval 74-83 sebanyak 
3 siswa atau 7,89%, dan pada kelas interval 84-93 sebanyak 2 siswa atau 5,26%. 
Dengan demikian siswa yang mendapat nilai > 64 (KKM) dan dikatakan tuntas 

























dikatakan belum tuntas ada 24 siswa atau 63,16%. Bertolak dari hasil tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis pantun pada siswa kelas IVB 
SDN Sondakan No.11 masih tergolong rendah dengan perolehan rata-rata kelas 
61,39 dan prosentase ketuntasan kelas yang hanya mencapai 36,84% dari jumlah 
keseluruhan siswa. Rendahnya nilai menulis pantun ini disebabkan oleh kesulitan 
siswa dalam menyusun kalimat pantun dan pembelajaran yang dilakukan guru 
masih bersifat konvensional. 
 
2. Temuan dan Pembahasan Siklus I 
 Dari data tabel distributif frekuensi dan grafik hasil kemampuan menulis 
pantun siswa kelas IV SDN Sondakan No.11 pada siklus I, dapat diketahui bahwa 
siswa yang memperoleh nilai pada kelas interval 44-53 sebanyak 5 siswa atau 
13,16%, pada kelas interval 54-63 sebanyak 8 siswa atau 21,05 %, pada kelas 
interval 64-73 sebanyak 13 siswa atau 34,21%, pada kelas interval 74-83 ada 8 
siswa atau 21,05%, dan pada kelas interval 84-93 ada 4 siswa atau 10,53%. 
Dengan demikian siswa yang mendapat nilai < 64 (KKM)  dan dikatakan belum 
tuntas sebanyak 13 siswa atau 34,21%. Sedangkan yang mendapat nilai > 64 
(KKM) dan dikatakan tuntas sebanyak 25 siswa atau 66,79%. Rata-rata kelas 
yang diperoleh pada siklus I ini adalah 67,9. Berdasarkan hasil pada siklus I maka 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis pantun siswa kelas IV SDN 
Sondakan No.11 telah mengalami peningkatan meskipun belum terlihat secara 
signifikan. Hal ini terjadi karena adanya hambatan-hambatan dalam pelaksanaan 
siklus I, diantaranya: 
a. Pada pertemuan pertama siswa belum begitu memahami langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Kancing 
Gemerincing 
b. Siswa masih enggan menyampaikan idenya karena takut salah 
c. Beberapa siswa menggunakan manik-manik untuk bermain-main sehingga 
mengganggu jalannya pembelajaran 
d. Masih terdapat beberapa siswa yang ramai saat pembelajaran berlangsung 
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3. Temuan dan Pembahasan Siklus II 
 Dari data tabel distributif frekuensi dan grafik hasil kemampuan menulis 
pantun siswa kelas IV SDN Sondakan No.11 pada siklus II, dapat diketahui 
bahwa  siswa yang memperoleh nilai  pada kelas interval 54-63 sebanyak 5 siswa 
atau 13,16 %, pada kelas interval 64-73 sebanyak 5 siswa atau 13,16 %, pada 
kelas interval 74-83 ada 14 siswa atau 36,84 %, kelas interval 84-93 ada 10 siswa 
atau 26,32 %, dan yang mendapat nilai pada kelas interval 94-103 ada 4 siswa 
atau 10,53 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang mendapat nilai < 
64 (KKM) sebanyak 5 siswa atau 13,16% dan yang mendapat nilai > 64 (KKM) 
sebanyak 33 siswa atau 86,84 %. Nilai rata-rata kelas pada siklus II ini adalah 
79,28. Bertolak dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan menulis 
pantun kelas IV SDN Sondakan No.11 sudah  mengalami peningkatan dari siklus 
sebelumnya. Hal ini dikarenakan hambatan-hambatan yang terjadi pada siklus I 
tidak terulang lagi pada siklus II. Hambatan-hambatan tersebut diatasi dengan 
cara: 
a. Guru membimbing dan mengarahkan siswa ketika melaksanakan 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe Kancing Gemerincing sehingga 
siswa tidak lagi kebingungan dalam melaksanakan diskusi. 
b. Semakin lama siswa sudah semakin percaya diri dalam mengemukakan 
idenya 
c. Guru mengganti media manik-manik dengan media sedotan  
d. Guru menegur siswa yang ramai 
 
4. Hubungan Antar Siklus 
Hasil evaluasi belajar mengalami peningkatan secara signifikan hal ini 
dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan menulis pantun mulai dari 
sebelum tindakan atau pra siklus sampai setelah tindakan yang meliputi siklus I, 
dan siklus II. Dari hasil yang disajikan dalam bentuk tabel daftar perbandingan 
nilai dari sebelum tindakan hingga sesudah tindakan yang meliputi siklus I dan II 
akan diketahui hubungan peningkatan kemampuan menulis pantun antar siklus. 
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Adapun hasil rekapitulasi nilai kemampuan menulis pantun dari pra siklus, siklus 
I, dan siklus II  dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini:  
Tabel 11. Data Perbandingan Nilai Kemampuan Menulis Pantun 






Siklus Siklus I Siklus II 
 1 60 70 80 Tuntas 
2 75 75 85 Tuntas 
3 45 50 60 Tidak Tuntas 
4 60 70 80 Tuntas 
5 85 90 100 Tuntas 
6 55 65 85 Tuntas 
7 75 80 90 Tuntas 
8 70 75 75 Tuntas 
9 75 75 80 Tuntas 
10 45 55 55 Tidak Tuntas 
11 45 60 70 Tuntas 
12 55 65 80 Tuntas 
13 50 60 75 Tuntas 
14 45 50 60 Tidak Tuntas 
15 70 70 90 Tuntas 
16 55 70 85 Tuntas 
17 60 75 75 Tuntas 
18 75 85 95 Tuntas 
19 60 60 70 Tuntas 
20 45 50 55 Tidak Tuntas 
21 65 70 80 Tuntas 
22 55 60 75 Tuntas 
23 45 50 65 Tuntas 
24 65 75 85 Tuntas 
25 60 70 85 Tuntas 
26 55 70 90 Tuntas 
27 70 80 80 Tuntas 
28 50 55 70 Tuntas 
29 85 90 100 Tuntas 
30 55 65 80 Tuntas 
31 75 85 95 Tuntas 
32 55 70 85 Tuntas 
33 75 70 80 Tuntas 
34 50 50 70 Tuntas 
35 55 65 75 Tuntas 
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 Dari daftar perbandingan nilai kemampuan menulis pantun siswa kelas IV 
SDN Sondakan No.11 di atas dapat disajikan dalam bentuk tabel 12 seperti 
berikut ini: 
Tabel 12. Data Distributif Frekuensi Perbandingan Nilai Menulis 
Pantun Prasiklus, Siklus I,dan  Siklus II 
No Kelas interval 
Frekuensi 
Pra siklus Siklus 1 Silkus 2 
1 44-53 10 5 0 
2 54-63 14 8 5 
3 64-73 9 13 5 
4 74-83 3 8 14 
5 84-93 2 4 10 
6 94-103 0 0 4 
 
Dari tabel distributif frekuensi perbandingan perolehan nilai menulis 
pantun melalui  model  kooperatif  tipe Kancing Gemerincing di atas dapat 
dibuat grafik 4 berikut ini: 
Grafik 4. Grafik Perbandingan Nilai Kemampuan Menulis Pantun pada 
Prasiklus,Siklus,dan Siklus II. 
36 60 60 80 Tuntas 
37 75 80 90 Tuntas 
38 45 60 60 Tidak Tuntas 




Berdasarkan tabel dan grafik perbandingan perolehan nilai menulis 
pantun di atas dapat dilihat adanya hubungan antar siklus yaitu mengenai 
kemampuan menulis pantun yang semakin meningkat dari sebelum tindakan 
hingga sesudah tindakan. Peningkatan kemampuan menulis pantun tersebut dapat 
terjadi karena dilaksanakan pembelajaran menulis pantun melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Kancing Gemerincing yang semakin baik dari siklus 
ke siklus.  
Hubungan peningkatan kemampuan menulis pantun antar siklus dapat 
dibuktikan melalui hasil yang dijabarkan berikut ini: siswa yang memperoleh nilai 
pada interval 44-53 mengalami penyusutan, yaitu pada pra siklus sebanyak 10 
siswa, siklus I berkurang menjadi 5 siswa, dan pada siklus II  tidak ada siswa yang 
memperoleh nilai pada interval tersebut. Siswa yang memperoleh nilai pada kelas 
interval 54-63 yaitu pra siklus ada 14 siswa, di siklus I ada 8 siswa, dan di siklus 
II berkurang menjadi 5 siswa. Siswa yang memperoleh nilai kelas interval 64-73 
pada pra siklus ada 9 siswa, siklus I ada 13 siswa, dan di siklus II terdapat 5 siswa. 
Sedangkan yang memperoleh nilai pada kelas interval 74-83, pra siklus ada 3 
siswa, siklus I ada 8 siswa, dan di siklus II sebanyak 14 siswa. Yang memperoleh 























II meningkat menjadi 10 siswa. Interval kelas 94-103 mengalami peningkatan 
yang signifikan dari pra siklus hingga siklus II, adapun rinciannya adalah pada pra 
siklus dan siklus I, tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada interval 94-103, 
tetapi pada siklus II terdapat 4 siswa yang memperoleh nilai pada kelas interval 
tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai kemampuan menulis 
pantun siswa dapat ditingkatkan melalui model kooperatif tipe Kancing 
Gemerincing. 
Nilai rata-rata kelas juga mengalami peningkatan dari prasiklus, siklus I, 
dan siklus II. Nilai rata-rata kelas kemampuan menulis pantun dapat disajikan 
pada tabel 13  berikut ini: 
 
Tabel 13. Nilai Rata-rata kemampuan menulis panntun pada pra siklus, 





 Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata sebelum 
dilaksanakan tindakan (prasiklus) adalah 61,39, pada siklus I nilai rata-rata 
meningkat menjadi 67,96, dan pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 
79,28. Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik pada grafik 5 sebagai 
berikut: 
Grafik 5. Grafik kenaikan nilai rata-rata  menulis pantun siswa kelas IV pada pra 
siklus, siklus I, dan siklus II 
No Tindakan Nilai rata-rata 
1 Pra Siklus 61,39 
2 Siklus I 67,96 
3 Siklus II 79,28 
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Selain terdapat peningkatan pada nilai rata-rata kelas, ketuntasan belajar 
kemampuan menulis pantun siswa kelas IV SD Negeri Sondakan No.11  secara 
klasikal juga semakin meningkat. Prosentase ketuntasan klasikal pada hasil belajar 
siswa dapat dilihat pada tabel 14 di bawah ini: 
 





Setelah Tindakan Keterangan 
Siklus I Siklus II 
1 Ketuntasan Klasikal 
(jumlah siswa yang 
nilainya >  64) 
14 siswa 25 siswa 33 siswa Meningkat 
2 Prosentase 
Ketuntasan klasikal 
36,84% 66,79% 86,84% Meningkat 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa prosentase kentuntasan klasikal 
sebelum tindakan (prasiklus) hanya 36,84%. Pada siklus I terdapat peningkatan  
prosentase kentuntasan klasikal menjadi 66,79%. Pada siklus II meningkat 






















Dari tabel dan grafik yang telah disajikan diatas jelas diketahui bahwa 
nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari pra siklus sampai siklus II. 
Dengan demikian hasil ini menunjukkan terpenuhinya kriteria indikator 
ketercapaian, yaitu 75% siswa mendapat niali di atas 64. Terbukti dengan 
prosentase ketuntasan sebanyak 36,84% pada kondisi awal (prasiklus) menjadi 
86,84% pada kondisi akhir (siklus II). Dari hasil yang telah diuraikan tersebut 
terbukti bahwa dengan model kooperatif  tipe Kancing Gemerincing, kemampuan 




























SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 
siklus tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model 
kooperatif tipe Kancing Gemerincing dapat meningkatkan kemampuan menulis 
pantun pada siswa kelas IV SD Negeri Sondakan No.11, kecamatan Laweyan, 
kota Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. Hal ini terbukti pada prasiklus nilai 
rata-rata kelas 61,39 dengan ketuntasan klasikal yang hanya mencapai 36,48%. 
Kondisi tersebut mengalami peningkatan, pada siklus I nilai rata-rata kelas 
menjadi 67,96 dengan ketuntasan klasikal 66,79%, siklus II nilai rata-rata kelas 
meningkat menjadi 79,28 dengan ketuntasan klasikal 86,84%. Dengan demikian 
penerapan metode model kooperatif tipe Kancing Gemerincing dapat 
dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan menulis pantun di kelas IV SD 
Negeri Sondakan No.11 Surakarta.  
 
B. Implikasi 
Penerapan pembelajaran dan prosedur dalam penelitian ini didasarkan 
pada pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe Kancing 
Gemerincing pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kompetensi dasar membuat 
pantun anak yang menarik tentang berbagai tema sesuai dengan ciri-ciri pantun. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas terbukti bahwa penerapan model kooperatif 
tipe Kancing Gemerincing dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis 
pantun. Sehubungan dengan penelitian ini maka dapat dikemukakan implikasi 
hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi bagi guru untuk menentukan model pembelajaran 
kooperatif tipe Kancing Gemerincing untuk  meningkatkan kemampuan 
menulis pantun pada pelajaran Bahasa Indonesia  khususnya dan pelajaran lain 
pada umumnya. 
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2. Mendorong siswa untuk memiliki keberanian dalam mengungkapkan pendapat 
dan mengembangkan kreativitas, imajinasi, serta inisiatifnya untuk menunjang 
proses pembelajaran. 
3. Menunjukkan pentingnya menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dan 
inovatif, salah satunya adalah model kooperatif tipe Kancing Gemerincing 




 Sesuai dengan simpulan dan implikasi hasil penelitian, maka ada beberapa 
saran yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan antara lain: 
1. Bagi Sekolah 
Hendaknya sekolah mengupayakan pelatihan bagi guru untuk dapat 
mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran yang 
inovatif seperti model kooperatif tipe Kancing Gemerincing agar tujuan 
pembelajaran tercapai. 
2. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya menerapkan model kooperatif tipe Kancing Gemerincing 
pada mata pelajaran yang lain tidak hanya pada pembelajaran menulis 
pantun saja. 
b. Sebaiknya guru meningkatkan kompetensi keprofesionalannya dengan 
merancang proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga siswa 
menjadi lebih tertarik dan pembelajaran akan menjadi lebih kondusif dan 
bermakna. Hal ini membuat siswa tidak mudah bosan dan tetap termotivasi 
untuk mengikuti proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan pemahaman konsep pada materi pelajaran. 
3.Bagi Siswa 
Siswa harus lebih mengembangkan inisiatif, kreativitas, keaktifan, motivasi 
belajar dan mengembangkan keberanian menyampaikan gagasan dalam 
proses pembelajaran untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan 
kemampuan menulis pantun. 
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4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti yang hendak mengkaji permasalahan yang sama hendaknya lebih 
cermat dan lebih mengupayakan pengkajian teori-teori yang berkaitan dengan 
pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Kancing Gemerincing guna melengkapi kekurangan yang ada serta sebagai 
salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan siswa yang belum 























Sekolah   : SDN Sondakan no. 11 
Kelas / Semester : IV / 2 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit ( 2 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
8.  Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak 
 
B. Kompetensi Dasar 
8.3. Membuat pantun anak yang menarik tentang berbagai tema sesuai 
dengan ciri-ciri pantun 
C. Indikator 
8.3.1  Mendeskripsikan ciri-ciri pantun 
8.3.2 Melengkapi pantun rumpang menjadi pantun yang baik 
8.3.3  Membuat pantun anak yang menarik dengan  tema persahabatan 
sesuai dengan ciri-ciri pantun 
D.  Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui tanya jawab, siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri pantun 
2. Melalui model kooperatif tipe Kancing Gemerincing, siswa dapat 
melengkapi pantun rumpang menjadi pantun yang baik 
3. Melalui model kooperatif tipe Kancing Gemerincing, siswa dapat 




E. Dampak Pengiring 
Setelah pembelajaran ini selesai, diharapkan siswa dapat menghargai 
hasil karya sastra dari Indonesia dan mengambil amanat/ pesan yang 
terkandung dalam isi pantun dalam kehidupan sehari-hari 
 
F. Materi Pembelajaran 
Pantun adalah salah satu puisi lama yamg berasal dari Indonesia 
Ciri-ciri pantun: 
1) Satu bait pantun terdiri dari empat baris 
2) Tiap baris terdiri dari 8 – 12 suku kata 
3) Barsajak a – b – a – b 
4) Baris pertama dan kedua merupakan sampiran 
5) Baris ketiga dan keempat merupakan isi 
Contoh pantun dengan berbagai tema: 
1) Tema Persahabatan 
Contoh: 
 Burung pipit makan kedondong 
 Burung kenari makan rambutan 
 Jadi anak janganlah sombong 
 Agar tidak dibenci teman 
2) Tema Ketekunan 
Contoh: 
 Takkan lari kancil dikejar 
  Ke dalam pasar ia berhenti 
  Sejak kecil tekun belajar 
  Sudah besar pintarlah nanti 
3) Tema Kepatuhan 
Contoh: 
  Sungguh enak minum jamu 
  Minum jamu untuk bertiga 
  Patuhilah bapak ibumu 
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  Agar kelak masuk surga 
 
G. Metode Pembelajaran 
o Kooperatif : Kancing Gemerincing 
o Tanya jawab 
o Penugasan 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
 Pertemuan I 
Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
1. Salam dan berdo‟a 
2. Presensi siswa 
3. Mengkondisikan siswa 
4. Apersepsi 
 Guru dan siswa menyanyikan lagu “Rasa Sayange”  bersama-sama 
 
Kegiatan Inti ( 50 menit ) 
1. Guru menunjukkan contoh teks pantun dengan tema persahabatan, 
ketekunan dan kepatuhan di papan tulis  
2. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang ciri-ciri pantun 
3. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok 
4. Masing-masing kelompok diberi teks pantun yang masih rumpang 
5. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk melengkapi pantun yang 
rumpang agar menjadi pantun yang baik 
6. Setiap siswa diberi 3 buah kancing, dan siswa yang mengeluarkan 
pendapat dalam diskusi wajib menyerahkan kancingnya di tengah-tengah 
meja 
7. Siswa yang kancingnya sudah habis tidak boleh mengeluarkan pendapat 
lagi sampai semua kancing temannya habis 
8. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusinya di depan kelas 
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9. Kelompok yang dapat menyusun pantun dengan baik dan sesuai dengan 
ciri-ciri pantun diberi penghargaan  
10. Guru dan siswa menyanyikan lagu “ Rasa Sayange” dari pantun yang telah 
dibuat siswa 
 
Kegiatan Akhir ( 10 menit ) 
1. Guru memantapkan materi yang telah dipelajari 
2. Guru memberikan reward kepada seluruh siswa yang telah mengikuti 
pembelajaran dengan baik 
3. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
4. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
 
Pertemuan II 
Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
1. Berdoa 
2. Presensi siswa 
3. Mengkondisikan siswa 
4. Guru mengulang materi yang telah dipelajari pada pertemuan 
 sebelumnya 
 
Kegiatan Inti ( 50 menit ) 
1. Guru menunjukkan mind mapping ciri-ciri pantun 
2. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang ciri-ciri pantun 
3. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang cara membuat pantun 
4. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok 
5. Masing-masing kelompok diberi tugas untuk membuat dua buah pantun 
dengan tema persahabatan 
6. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk membuat pantun 
7. Setiap siswa diberi 3 buah kancing, dan siswa yang mengeluarkan 
pendapat dalam diskusi wajib menyerahkan kancingnya di tengah-tengah 
meja 
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8. Siswa yang kancingnya sudah habis tidak boleh mengeluarkan pendapat 
lagi sampai semua kancing temannya habis 
9. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusinya di depan kelas 
10. Kelompok yang dapat membuat pantun dengan baik dan sesuai dengan 
ciri-ciri pantun diberi penghargaan  
11. Guru dan siswa menyanyikan lagu “ Rasa Sayange” dari pantun yang telah 
dibuat siswa 
Kegiatan Akhir ( 10 menit )  
1. Refleksi, berupa kegiatan guru dan siswa menyimpulkan ciri-ciri pantun 
dan cara membuat pantun yang baik 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
Media: 
1. Manik-manik 
2. Wadah manik-manik 
3. Teks pantun 
4. Mind Mapping ciri-ciri pantun 
Sumber Belajar: 
1. Buku Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas kelas IV SD halaman 66-68, 
karangan Edi Warsidi dan Farika, tahun 2006, penerbit Depdiknas  
2. Buku Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas IV halaman 106-108,  
karangan Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya, tahun 2006, penerbit 
Depdiknas 
3. Pengalaman guru dan siswa dalam membuat pantun 
 
I. Penilaian  
1. Prosedur Tes   : Tes Proses dan Tes akhir   
2. Jenis Tes  : Tertulis 
3. Alat Penilaian : Soal, Kunci Jawaban, Format Penilaian 
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a. Soal tes 
Pertemuan pertama  
Lengkapilah pantun yang masih rumpang di bawah ini agar menjadi 




Meskipun kita berbeda-beda 
Yang penting persahabatan 
2) …………………………… 
Sungguh enak dibuat satai 




Ayo patuhi ajaran guru 
Pesan yang baik jangan dilupa 
 
Pertemuan kedua 
Buatlah 3 buah pantun yang menarik dengan tema persahabatan sesuai 
dengan ciri-ciri pantun! 
 
b. Kunci jawaban 
Pertemuan pertama  
1) Pagi- pagi naik sepeda (kebijaksanaan guru) 
 Naik sepeda di atas jembatan (kebijaksanaan guru) 
 Meskipun berbeda-beda 
 Yang penting persahabatan 
2) Pilihlah kambing yang besar-besar (kebijaksanaan guru) 
Sungguh enak dibuat satai 
Ayo teman rajin belajar 
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Agar menjadi anak yang pandai (kebijaksanaan guru) 
3) Beli baju di pasar baru  (kebijaksanaan guru) 
Tidak lupa dengan celana  (kebijaksanaan guru) 
Ayo patuhi ajaran guru 
Pesan yang baik jangan dilupa 
 
Pertemuan kedua 
Berdasarkan kebijaksanaan guru 
 
c. Kriteria penilaian 
No Nama 
siswa 























1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3   
                   
                   
                   
                   
                   
                   




   
Keterangan: 
Deskripsi Penilaian: 
 Aspek Kesesuaian isi dengan tema: 
1 = isi tidak sesuai dengan tema 
2 = isi agak sesuai dengan tema 
3 = isi sesuai dengan tema 
Aspek sajak/ rima: 
1 = bersajak selain a-b-a–b 
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2 = bersajak a-b-a-b, 1 – 2 huruf terakhir dalam sampiran dan  isi          
sama 
3 = bersajak a-b-a-b, 3 – 4 huruf terakhir dalam sampiran dan isi 
sama 
Aspek jumlah suku kata: 
1 = terdiri dari <7 atau >13 suku kata 
2 = terdiri dari 7 atau 13 suku kata 
3 = terdiri dari 8 – 12 suku kata 
Aspek kesesuaian sampiran baris pertama dan kedua 
1 = sampiran antara baris pertama dan kedua tidak sesuai 
2 = sampiran antara baris pertama dan kedua agak sesuai 
3 = sampiran antara baris pertama dan kedua sesuai 
Apek kesesuaian isi baris ketiga dan keempat 
 1 = isi antara baris ketiga dan keempat tidak sesuai 
 2 = isi antara baris ketiga dan keempat agak sesuai 
 3 = isi antara baris ketiga dan keempat sesuai 
 
Nilai: 
 Jumlah skor x 20 
    3 
  Surakarta,……………… 
 
Guru Kelas IV      Peneliti 
 
 
 Giyarmi  Muna Dwi Pangestu 
 NIP.196409142006042002 NIM. K7106033 
Mengetahui, 




        NIP. 195009101977011003 
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Lampiran 2. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(Siklus II) 
Sekolah   : SDN Sondakan no. 11 
Kelas / Semester : IV / 2 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit ( 2 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
8.  Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak 
 
B. Kompetensi Dasar 
8.3. Membuat pantun anak yang menarik tentang berbagai tema sesuai 
dengan ciri-ciri pantun 
 
C. Indikator 
8.3.1  Mendeskripsikan ciri-ciri pantun 
8.3.2 Melengkapi pantun rumpang menjadi pantun yang baik 
8.3.3  Membuat pantun anak yang menarik dengan  tema kebersihan sesuai 
dengan ciri-ciri pantun 
 
D.  Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui tanya jawab, siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri pantun 
2. Melalui model kooperatif tipe Kancing Gemerincing, siswa dapat 
melengkapi pantun rumpang menjadi pantun yang baik 
3. Melalui model kooperatif tipe Kancing Gemerincing, siswa dapat 





E. Dampak Pengiring 
Setelah pembelajaran ini selesai, diharapkan siswa dapat menghargai 
hasil karya sastra dari Indonesia dan mengambil amanat/ pesan yang 
terkandung dalam isi pantun dalam kehidupan sehari-hari 
 
F. Materi Pembelajaran 
Pantun adalah salah satu puisi lama yamg berasal dari Indonesia 
Ciri-ciri pantun: 
6) Satu bait pantun terdiri dari empat baris 
7) Tiap baris terdiri dari 8 – 12 suku kata 
8) Barsajak a – b – a – b 
9) Baris pertama dan kedua merupakan sampiran 
10) Baris ketiga dan keempat merupakan isi 
Contoh pantun dengan berbagai tema: 
4) Tema Persahabatan 
Contoh: 
 Burung pipit makan kedondong 
 Burung kenari makan rambutan 
 Jadi anak janganlah sombong 
 Agar tidak dibenci teman 
5) Tema Ketekunan 
Contoh: 
 Takkan lari kancil dikejar 
  Ke dalam pasar ia berhenti 
  Sejak kecil tekun belajar 
  Sudah besar pintarlah nanti 
6) Tema Kepatuhan 
Contoh: 
  Sungguh enak minum jamu 
  Minum jamu untuk bertiga 
  Patuhilah bapak ibumu 
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  Agar kelak masuk surga 
G. Metode Pembelajaran 
o Kooperatif : Kancing Gemerincing 
o Tanya jawab 
o Penugasan 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
 Pertemuan I 
Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
1. Salam dan berdo‟a 
2. Presensi siswa 
3. Mengkondisikan siswa 
4. Apersepsi 
  Guru dan siswa menyanyikan lagu “Rasa Sayange”  bersama-sama 
 
Kegiatan Inti ( 50 menit ) 
1. Guru menunjukkan mind mapping ciri-ciri pantun 
2. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang ciri-ciri pantun 
3. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok 
4. Masing-masing kelompok diberi teks pantun yang masih rumpang 
5. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk melengkapi pantun yang 
rumpang agar menjadi pantun yang baik 
6. Setiap siswa diberi 3 buah kancing, dan siswa yang mengeluarkan 
pendapat dalam diskusi wajib menyerahkan kancingnya di tengah-
tengah meja 
7. Siswa yang kancingnya sudah habis tidak boleh mengeluarkan 
pendapat lagi sampai semua kancing temannya habis 
8. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusinya di depan kelas 
9. Kelompok yang dapat menyusun pantun dengan baik dan sesuai 
dengan ciri-ciri pantun diberi penghargaan  
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10. Guru dan siswa menyanyikan lagu “ Rasa Sayange” dari pantun yang 
telah dibuat siswa 
 
Kegiatan Akhir ( 10 menit ) 
1. Siswa membuat pantun secara individu 
2. Guru memberikan reward kepada seluruh siswa yang telah mengikuti 
pembelajaran dengan baik 
3. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
4. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
 
Pertemuan II 
Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
1. Berdoa 
2. Presensi siswa 
3. Mengkondisikan siswa 
4. Guru menanyakan materi yang telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya 
 
Kegiatan Inti ( 50 menit ) 
1. Siswa menyebutkan ciri-ciri pantun 
2. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang cara membuat pantun 
3. Guru menunjukkan 2 buah gambar dengan tema kebersihan 
4. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok 
5. Masing-masing kelompok diberi tugas untuk membuat pantun dengan 
tema kebersihan dari gambar yang ditunjukkan guru 
6. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk membuat pantun denga 
tema kebersihan 
7. Setiap siswa diberi 3 buah kancing, dan siswa yang mengeluarkan 
pendapat dalam diskusi wajib menyerahkan kancingnya di tengah-
tengah meja 
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8. Siswa yang kancingnya sudah habis tidak boleh mengeluarkan 
pendapat lagi sampai semua kancing temannya habis 
9. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusinya di depan kelas 
10. Kelompok yang dapat membuat pantun dengan baik dan sesuai dengan 
ciri-ciri pantun diberi penghargaan  
11. Guru dan siswa menyanyikan lagu “ Rasa Sayange” dari pantun yang 
telah dibuat siswa 
  
Kegiatan Akhir ( 10 menit )  
1. Refleksi, berupa kegiatan guru dan siswa menyimpulkan ciri-ciri 
pantun dan cara membuat pantun yang baik 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
Media: 
1. Sedotan  
2. Wadah sedotan 
3. Teks pantun 
4. Mind Mapping ciri-ciri pantun 
5. Gambar dengan tema kebersihan 
Sumber Belajar: 
1. Buku Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas kelas IV SD halaman 66-
68, karangan Edi Warsidi dan Farika, tahun 2006, penerbit Depdiknas  
2. Buku Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas IV halaman 106-108,  
karangan Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya, tahun 2006, penerbit 
Depdiknas 
3. Pengalaman guru dan siswa dalam membuat pantun 
I.Penilaian 
1. Prosedur Tes : Tes Proses dan Tes akhir  
2. Jenis Tes   : Tertulis 
3. Alat Penilaian  : Soal, Kunci Jawaban, Format Penilaian 
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a. Soal tes 
Pertemuan pertama  
Lengkapilah pantun yang masih rumpang di bawah ini agar menjadi 
pantun yang baik! 
1)  Kalau ada kembang yang baru 
……………………………… 
……………………………… 
Sahabat lama dilupa jangan 
2)   Ayam berkokok tanda fajar 
Saatnya kita membuka mata 
…………………………….. 
…………………………….. 
3)  ……………………………. 
 ……………………………. 
 Patuhilah orang tuamu 
 Jangan jadi anak durhaka 
 
Pertemuan kedua 
Buatlah 3 buah pantun yang menarik dengan tema kebersihan yang sesuai 
dengan ciri-ciri pantun! 
  
b. Kunci jawaban 
Pertemuan pertama  
1)  Kalau ada kembang yang baru  
 Bunga kenanga dilupa jangan  (kebijaksanaan guru) 
  Kalau ada sabahat baru  (kebijaksanaan guru) 
  Sahabat lama dilupa jangan 
2) Ayam berkokok tanda fajar  
 Saatnya kita membuka mata 
  Mari kawan rajin belajar  (kebijaksanaan guru) 
  Untuk menggapai cita-cita  (kebijaksanaan guru) 
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3)  Buah durian buah jambu  (kebijaksanaan guru) 
   Lebih enak buah semangka  (kebijaksanaan guru) 
   Patuhilah orang tuamu 
   Jangan jadi anak durhaka 
  
Pertemuan kedua 
Berdasarkan kebijaksanaan guru 
 
c. Kriteria penilaian 
No Nama 
siswa 























1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3   
                   
                   
                   
                   
                   
                   




   
Keterangan: 
Deskripsi Penilaian: 
 Aspek Kesesuaian isi dengan tema: 
1. = isi tidak sesuai dengan tema 
2. = isi agak sesuai dengan tema 
3. = isi sesuai dengan tema 
Aspek sajak/ rima: 
1. = bersajak selain a-b-a–b 
2. = bersajak a-b-a-b, 1 – 2 huruf terakhir dalam sampiran dan  isi          
sama 
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3. = bersajak a-b-a-b, 3 – 4 huruf terakhir dalam sampiran dan isi 
sama 
Aspek jumlah suku kata: 
1. = terdiri dari <7 atau >13 suku kata 
2. = terdiri dari 7 atau 13 suku kata 
3. = terdiri dari 8 – 12 suku kata 
Aspek kesesuaian sampiran baris pertama dan kedua 
1. = sampiran antara baris pertama dan kedua tidak sesuai 
2. = sampiran antara baris pertama dan kedua agak sesuai 
3. = sampiran antara baris pertama dan kedua sesuai 
Apek kesesuaian isi baris ketiga dan keempat 
 1 = isi antara baris ketiga dan keempat tidak sesuai 
 2 = isi antara baris ketiga dan keempat agak sesuai 
 3 = isi antara baris ketiga dan keempat sesuai 
 
Nilai: 
 Jumlah skor x 20 
    3 
 
  Surakarta,……………… 
 
Guru Kelas IV      Peneliti 
 
 
 Giyarmi  Muna Dwi Pangestu 
 NIP. 196409142006042002 NIM.K7106033 
 
Mengetahui, 








HASIL WAWANCARA DENGAN GURU  
SEBELUM DITERAPKAN MODEL KOOPERATIF TIPE KANCING 
GEMERINCING 
Nama Guru  : Giyarmi 
Waktu Wawancara: Kamis, 20 Mei 2010 
Pukul : 09.00 WIB 
No Pertanyaan Ringkasan Jawaban 
1. Bagaimanakah pembelajaran 
menulis terutama dalam 
menulis pantun yang Ibu 
lakukan selama ini? 
Selama ini saya lebih banyak menekankan 
pemberian tugas pada siswa. Setelah saya 
jelaskan materi menulis pantun, siswa saya 
suruh untuk mencoba membuat pantun 
sendiri 
2. Metode atau teknik apa yang 
Ibu terapkan dalam 
pembelajaran menulis 
pantun? 
Lebih banyak melalui ceramah, tapi 
terkadang saya memakai metode diskusi 
3. Apakah dengan metode 
tersebut siswa sudah dapat 
menulis pantun dengan kata-
katanya sendiri? 
Ada beberapa siswa yang sudah dapat 
membuat pantun sendiri, tetapi sebagian 
besar siswa masih melihat dari contoh dari 
buku  
4. Apakah dalam pelaksanaan 
pembelajaran tersebut sudah 
ada interaksi multi arah 
antara siswa dengan guru dan 
siswa dengan siswa? 
Sudah ada interaksi multi arah, tetapi saya 
rasa belum optimal karena hanya 
didominasi oleh anak-anak yang pandai 
saja 
5. Bagaimana dengan nilai yang 
diperoleh siswa? 
Belum memuaskan, masih banyak siswa 
yang mendapat nilai di bawah KKM 
6. Bagaimana tanggapan Ibu Setuju, saya rasa dengan model koopertatif 
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seandainya model kooperatif 




tipe pembelajaran Kancing Gemerincing 
anak akan lebih tertarik dan diharapkan 
nilainya juga naik 
7. Bersediakah Ibu 
berkolaborasi dengan saya 
untuk meningkatkan 
kemampuan menulis pantun 
siswa menggunakan model 





Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan menulis pantun siswa masih rendah. Masih banyak siswa yang 
menulis pantun dengan melihat contoh dari buku, bukan menulis dengan kata-
katanya sendiri. Penyebab dari rendahnya nilai menulis pantun tersebut adalah 
guru masih menggunakan metode konvensional dan jalannya pembelajaran 
didominasi oleh siswa yang pandai. Maka perlu dilakukan tindakan perbaikan. 
Tindakan yang peneliti rencanakan adalah menggunakan model kooperatif tipe 
Kancing Gemerincing untuk meningkatkan kemampuan menulis pantun siswa 
kelas IV SD Negeri Sondakan Surakarta.  
 
Terwawancara 



















HASIL WAWANCARA DENGAN GURU  
SETELAH DITERAPKAN MODEL KOOPERATIF TIPE KANCING 
GEMERINCING 
Nama Guru  : Giyarmi 
Waktu Wawancara: 12 Juni 2010 
Pukul : 10.00 WIB 
No Pertanyaan Ringkasan Jawaban 
1. Bagaimanakah pendapat Ibu setelah 
diterapkan model koopertatif tipe 
Kancing Gemerincing pada 
pembelajaran menulis pantun? 
Menarik, karena ini merupakan 
metode yang baru bagi siswa, mereka 
terlihat lebih tertarik dan lebih aktif 
dalam berdiskusi 
2. Menurut Ibu, apakah pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan model 
koopertatif tipe Kancing 
Gemerincing dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis 
pantun? 
Menurut saya, dengan metode ini nilai 
siswa dalam menulis pantun dapat 
meningkat karena semua siswa diberi 
kesempatan untuk berperan aktif dan 
bertukar pikiran dengan temannya  
3. Apakah kendala-kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
model koopertatif tipe Kancing 
Gemerincing? 
1. Ada beberapa siswa yang 
masih pasif 
2. Siswa menggunakan media 
mani-manik itu untuk bermain-
main 
4. Bagaimanakah kesan Ibu dengan 
diterapkannya model koopertatif 
tipe Kancing Gemerincing dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
pokok bahasan menulis pantun?  
Saya rasa penggunaan model ini bagus 
sekali, dengan Kancing Gemerincing, 
jalannya diskusi tidak didominasi oleh 
siswa-siswa tertentu saja. 
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5. Bagaimanakah nilai yang diperoleh 
siswa setelah diterapkan 
pembelajaran model koopertatif tipe 
Kancing Gemerincing? 
Nilai siswa naik/ meningkat. Banyak 
siswa yang dahulu mendapat nilai di 




Kesimpulan hasil wawancara:  
Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan 
model koopertatif tipe Kancing Gemerincing, siswa lebih tertarik dalam 
mengikuti pelajaran dan jalannya diskusi tidak didominasi oleh siswa-siswa yang 
pandai saja. Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model koopertatif 
tipe Kancing Gemerincing ini adalah siswa menggunakan media kancing untuk 
bermain-main dan ada beberapa siswa yang masih pasif. Pada akhirnya, dengan 
menerapkan model koopertatif tipe Kancing Gemerincing, nilai siswa dalam 




























HASIL WAWANCARA SISWA SEBELUM DILAKSANAKAN MODEL 
KOOPERATIF TIPE KANCING GEMERINCING 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 20 Mei 2010 
Waktu   : 09.30 WIB 
Informan  : Allysa  Febrina (S) 
Peneliti  : Muna Dwi Pangestu  (P) 
 
Peneliti : “Selamat pagi.” 
Siswa : “Selamat pagi Bu..” 
Peneliti : “Boleh saya minta waktunya sebentar?” 
Siswa : “Ya” 
Peneliti : “Saya ingin bertanya sebentar tidak apa-apa,ya. Ini tentang 
pelajaran menulis pantun di kelas kalian?” 
Siswa : “Tidak apa-apa Bu” 
Peneliti : “Bagaimana kesan kalian terhadap pelajaran menulis pantun, apa 
kalian senang dengan pelajaran tersebut?” 
Siswa : “Tidak.” 
Peneliti : “Mengapa tidak senang pada pelajaran menulis pantun?” 
Siswa : “Sulit Bu..harus menyusun kata-kata sendiri” 
Peneliti : “Lalu bagaimana dengan proses pembelajaran menulis pantun 
yang telah kalian ikuti selama ini apakah Ibu guru kalian masih 
menggunakan ceramah dalam menyampaikan materi?” 
Siswa : “Iya, tapi kadang-kadang dengan kerja kelompok.” 
Peneliti : “Apakah dengan kerja kelompok kalian lebih mudah dalam 
mengerjakan tugas dari guru?” 
Siswa : “Iya sih bu..lebih mudah, tapi biasanya yang mengerjakan hanya 
yang pintar-pintar saja” 
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Peneliti : “Lalu bagaimana dengan anak-anak yang lain?” 
Siswa  : “Biasanya yang lain ramai sendiri.” 
Peneliti :“Dengan demikian apakah kalian semua sudah bisa membuat 
pantun sendiri?” 
Siswa : “Ya ada yang sudah bisa dan ada yang belum.” 
Peneliti : “Bagaimana guru mengadakan tes? Apakah dengan mengerjakan 
soal-soal dari buku atau bagaimana?” 
Siswa : “iya, biasanya soal-soal dari LKS” 
Peneliti : “Baiklah. Terima kasih atas informasi dan waktunya. Selamat 
pagi.” 




















HASIL WAWANCARA SISWA SEBELUM DILAKSANAKAN MODEL 
KOOPERATIF TIPE KANCING GEMERINCING 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 20 Mei 2010 
Waktu   : 09.45 WIB 
Informan  : Wisnu Sartopo (S) 
Peneliti  : Muna Dwi Pangestu  (P) 
 
Peneliti : “Selamat pagi.” 
Siswa : “Selamat pagi Bu..” 
Peneliti : “Boleh saya minta waktunya sebentar, Ibu ingin bertanya tentang 
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas kalian?” 
Siswa : “Boleh Bu” 
Peneliti : “Ini tentang pelajaran menulis pantun, bagaimana kesan kalian 
terhadap pelajaran menulis pantun? 
Siswa : “Sulit Bu” 
Peneliti : “Apa yang membuat pelajaran menulis pantun sulit menurut 
kalian?” 
Siswa : “kami harus menyusun kata-kata sendiri, harus membuat 
sampiran dan isi yang sajaknya sama.”” 
Peneliti : “Lalu bagaimana dengan proses pembelajaran menulis pantun 
yang telah kalian ikuti selama ini apakah Ibu guru kalian masih 
dengan ceramah dalam menyampaikan materi?” 
Siswa : “Iya, pakai ceramah.” 
Peneliti : “Apakah dengan ceramah kalian mengerti pelajaran yang 
disampaikan guru?” 
Siswa : “Ya kadang-kadang mengerti, tapi kadang-kadang tidak” 
Peneliti : “Apakah guru pernah menggunakan cara lain selain dengan 
ceramah?” 
Siswa : “Iya kadang-kadang dengan diskusi atau kerja kelompok.” 
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Peneliti :“Bagaimana kesan kamu jika dengan menggunakan diskusi?” 
Siswa :“Lebih enak Bu, soalnya kalau saya tidak bisa, ada teman yang 
lain yang mengerjakan.” 
Peneliti :“Lalu bagaimana ketika guru mengadakan tes? Apakah kalian bisa 
mengerjakan tes sendiri?” 
Siswa : “Bisa sedikit-sedikit, kalau tidak bisa ya lihat contoh dari buku” 
Peneliti :“Apakah guru memperbolehkan kalian melihat buku ketika tes?” 
Siswa :“Ya sebenarnya tidak boleh, tapi kami sembunyi-sembunyi 
melakukannya” 
Peneliti : “Bagaimana jika ketahuan oleh guru?” 
Siswa :“Nilai kami dikurangi” 
Peneliti :“Baiklah. Terima kasih atas informasi dan waktunya. Selamat 
pagi.” 
Siswa :“Ya, selamat pagi.” 
 
 
Simpulan hasil wawancara: 
 Dari hasil wawancara terhadap kedua siswa tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran menulis pantun yang dilaksanakan guru selama ini kurang 
menarik. Siswa masih merasa kesulitan dan tidak menyukai pelajaran ini. 
Pembelajaran menulis pantun dengan diskusi didominasi oleh siswa yang pintar 










HASIL WAWANCARA SISWA SETELAH DILAKSANAKAN MODEL 
KOOPERATIF TIPE KANCING GEMERINCING 
 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 12 Juni 2010 
Waktu   : 11.00 WIB 
Informan  : Allysa Febrina (S) 
Peneliti  : Muna Dwi Pangestu  (P) 
 
 
Peneliti : “Selamat siang.” 
Siswa  : “Selamat siang.” 
Peneliti : “Maaf saya minta waktunya sebentar ya.” 
Siswa  : “Ya.” 
Peneliti : “Saya hendak menanyakan beberapa hal pada kalian terkait 
dengan pembelajaran yang sudah kita laksanakan kemarin. Apakah 
kalian senang dengan pembelajaran yang diterapkan dengan model 
kooperatif tipe Kancing Gemerincing?” 
Siswa  : “Ya, senang.” 
Peneliti : “Mengapa kalian senang dengan diterapkannya model itu?” 
Siswa  : “Karena kita bisa kerja kelompok, jadi lebih ringan.” 
Peneliti : “Bagaimana pendapat kalian tentang pembelajaran tersebut?” 
Siswa : “Menyenangkan karena semua mau mengeluarkan pendapat 
walaupun kadang masih salah, jadi bukan cuma anak-anak yang 
pandai saja yang mengerjakan.” 
Peneliti : “Apakah kalian menjadi lebih paham terhadap materi dengan 
digunakannya model kooperatif tipe Kancing Gemerincing ini?” 
Siswa : “Iya” 
Peneliti : “ Apa yang bisa kalian dapatkan dengan mengikuti pembelajaran 
melalui model kooperatif tipe Kancing Gemerincing?” 
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Siswa : “ Banyak. Kita jadi mudah paham, bisa saling membantu antar 
teman juga”  
Peneliti :” Apakah sekarang kalian masih merasa kesulitan dalam membuat 
pantun?” 
Siswa :”Tidak Bu” 
Peneliti : “Baiklah. Sudah cukup itu saja pertanyaan dari saya, terima kasih  
atas waktunya. Selamat siang.” 




























HASIL WAWANCARA SISWA SETELAH DILAKSANAKAN MODEL 
KOOPERATIF TIPE KANCING GEMERINCING 
 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 12 Juni 2010 
Waktu   : 11.00 WIB 
Informan  : Wisnu Sartopo (S) 
Peneliti  : Muna Dwi Pangestu  (P) 
 
 
Peneliti : “Selamat siang.” 
Siswa  : “Selamat siang.” 
Peneliti : “Maaf saya minta waktunya sebentar ya.” 
Siswa  : “Ya.” 
Peneliti : “Saya hendak menanyakan beberapa hal pada kalian terkait 
dengan pembelajaran yang sudah kita laksanakan kemarin. Apakah 
kalian senang dengan pembelajaran yang diterapkan dengan model 
kooperatif tipe Kancing Gemerincing?” 
Siswa  : “Senang Bu.” 
Peneliti : “Mengapa kalian senang dengan diterapkannya model itu?” 
Siswa  : “Karena saya bisa mengeluarkan pendapat saya, dulu saya malu 
jika mau berpendapat karena takut salah, tetapi sekarang tidak 
lagi.” 
Peneliti : “Bagaimana pendapat kalian tentang pembelajaran tersebut?” 
Siswa : “Menyenangkan Bu, soalnya dari dulu guru kami belum pernah 
menggunakan seperti ini” 
Peneliti : “Apakah kalian menjadi lebih paham terhadap materi dengan 
digunakannya model kooperatif tipe Kancing Gemerincing ini?” 
Siswa : “Iya” 
Peneliti : “ Apa yang bisa kalian dapatkan dengan mengikuti pembelajaran 
melalui model kooperatif tipe Kancing Gemerincing?” 
Siswa : “ Sekarang saya tidak malu lagi dalam mengeluarkan pendapat”  
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Peneliti :” Apakah sekarang kalian masih merasa kesulitan dalam membuat 
pantun?” 
Siswa :”Tidak Bu” 
Peneliti : “Baiklah. Sudah cukup itu saja pertanyaan dari saya, terima kasih  
atas waktunya. Selamat siang.” 
Siswa  : “Selamat siang.” 
 
Simpulan hasil wawancara: 
 Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model koopeatif 
tipe Kancing Gemerincing ternyata banyak siswa yang merasa tertarik dengan 
model pembelajaran tersebut. Siswa yang dahulu malu-malu dalam mengeluarkan 
pendapat sekarang sudah mempunyai kepercayaan diri. Pembelajaran tidak lagi 

















LEMBAR OBSERVASI KINERJA GURU 
Nama Guru      : Muna Dwi Pangestu 
Bidang Studi     :  Bahasa Indonesia 
Siklus     :  I/ 1 
Tanggal Observasi  :  31 Mei 2010 





1 2 3 4 5 
1 Kegiatan awal pembelajaran      17 4,25 
 a.Mengkondisikan siswa kearah 
pembelajaran yang kondusif 
    X   
 b.Memberikan motivasi    X    
 c.Menyampaikan tujuan    X    
 d.Melakukan apersepsi    X    
2 Kegiatan Inti Pembelajaran      18 4,5 
 a.Menyampaikan materi dengan jelas 
dan mudah dipahami 
    X   
 b.Memberi kesempatan untuk 
bertanya 
   X    
 c.Mengarahkan siswa untuk 
bekerjasama dengan kelompok 
   X    
 d.Membimbing siswa dalam 
kegiatan kelompok 
    X   
3 Kegiatan akhir pembelajaran        
 a.Memberikan tes akhir    X  18 4,5 
 b.Mengevaluasi hasil siswa dalam 
diskusi kelompok 
   X    
 c.Memberikan balikan pada siswa     X   
 d.Menyimpulkan pelajaran     X   
Jumlah Rata-rata 13,25 
Nilai= jumlah rata-rata/3 4,42 
Keterangan  Baik 
Katerangan: 
1 : Sangat Kurang 
2 : Kurang 
3 : Cukup 
4 : Baik 
5   : Sangat Baik  
             Observer 






LEMBAR OBSERVASI KINERJA GURU 
Nama Guru     : Muna Dwi pangestu 
Bidang Studi      : Bahasa Indonesia 
Siklus    : I/ 2 
Tanggal Observasi  : 1 Juni 2010 






1 2 3 4 5 
1 Kegiatan awal pembelajaran      17 4,25 
 a.Mengkondisikan siswa kearah 
pembelajaran yang kondusif 
   X    
 b.Memberikan motivasi    X    
 c.Menyampaikan tujuan    X    
 d.Melakukan apersepsi     X   
2 Kegiatan Inti Pembelajaran      18 4,5 
 a.Menyampaikan materi dengan jelas 
dan mudah dipahami 
    X   
 b.Memberi kesempatan untuk bertanya     X   
 c.Mengarahkan siswa untuk 
bekerjasama dengan kelompok 
   X    
 d.Membimbing siswa dalam kegiatan 
kelompok 
   X    
3 Kegiatan akhir pembelajaran      16 4 
 a.Memberikan tes akhir     X   
 b.Mengevaluasi hasil siswa dalam 
diskusi kelompok 
  X     
 c.Memberikan balikan pada siswa    X    
 d.Menyimpulkan pelajaran    X    
Jumlah Rata-rata 12,75 
Nilai= jumlah rata-rata/3 4,25 
Keterangan  Baik 
Katerangan: 
1 : Sangat Kurang 
2 : Kurang 
3 : Cukup 
4 : Baik 
5   : Sangat Baik  
          Observer 







LEMBAR OBSERVASI KINERJA GURU 
   Nama Guru     : Muna Dwi Pangestu 
  Bidang Studi     : Bahasa Indonesia 
  Siklus     :  II/ 1 
  Tanggal Observasi  : 11 Juni 2010 
 





1 2 3 4 5 
1 Kegiatan awal pembelajaran      19 4,75 
 a.Mengkondisikan siswa kearah 
pembelajaran yang kondusif 
   X    
 b.Memberikan motivasi     X   
 c.Menyampaikan tujuan     X   
 d.Melakukan apersepsi     X   
2 Kegiatan Inti Pembelajaran      18 4,5 
 a.Menyampaikan materi dengan 
jelas dan mudah dipahami 
    X   
 b.Memberi kesempatan untuk 
bertanya 
   X    
 c.Mengarahkan siswa untuk 
bekerjasama dengan kelompok 
   X    
 d.Membimbing siswa dalam 
kegiatan kelompok 
    X   
3 Kegiatan akhir pembelajaran      18 4,5 
 a.Memberikan tes akhir    X    
 b.Mengevaluasi hasil siswa dalam 
diskusi kelompok 
    X   
 c.Memberikan balikan pada siswa    X    
 d.Menyimpulkan pelajaran     X   
Jumlah Rata-rata 13,75 
Nilai= jumlah rata-rata/3 4,58 
Keterangan  SB 
Katerangan: 
1 : Sangat Kurang 
2 : Kurang 
3 : Cukup 
4 : Baik 
5   : Sangat Baik          Observer 







LEMBAR OBSERVASI KINERJA GURU 
Nama Guru       : Muna Dwi Pangestu 
Bidang Studi    : Bahasa Indonesia 
Siklus       :  II/ 2 
Tanggal Observasi    : 12 Juni 2010 
 
No Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan Jumlah 
skor 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 
1 Kegiatan awal pembelajaran      19 4,75 
 a.Mengkondisikan siswa kearah 
pembelajaran yang kondusif 
    X   
 b.Memberikan motivasi    X    
 c.Menyampaikan tujuan     X   
 d.Melakukan apersepsi     X   
2 Kegiatan Inti Pembelajaran      20 5 
 a.Menyampaikan materi dengan jelas 
dan mudah dipahami 
    X   
 b.Memberi kesempatan untuk bertanya     X   
 c.Mengarahkan siswa untuk 
bekerjasama dengan kelompok 
    X   
 d.Membimbing siswa dalam kegiatan 
kelompok 
    X   
3 Kegiatan akhir pembelajaran        
 a.Memberikan tes akhir     X 18 4,5 
 b.Mengevaluasi hasil siswa dalam 
diskusi kelompok 
   X    
 c.Memberikan balikan pada siswa    X    
 d.Menyimpulkan pelajaran     X   
Jumlah Rata-rata 14,25 
Nilai= jumlah rata-rata/3 4,74 
Keterangan  SB 
Katerangan: 
1 : Sangat Kurang 
2 : Kurang 
3 : Cukup 
4 : Baik 
5   : Sangat Baik       
       Observer 







Daftar Nilai Menulis Pantun Kelas IV SD Negeri Sondakan Surakarta 
Sebelum Siklus (Pra Siklus) 
No Nama Nilai Keterangan 
1  Irvan Hasan 60 Tidak tuntas 
2 Krisna Gunawan 75 Tuntas 
3 Ajeng Silviani 45 Tidak tuntas 
4 Wisnu Sartopo 60 Tidak tuntas 
5 Aldha Dwi Karmila 85 Tuntas 
6 Arils Shintara 55 Tidak tuntas 
7 Allysa Febrina 75 Tuntas 
8 Aditia Nugroho 70 Tuntas 
9 Diah Sakila 75 Tuntas 
10 Dwi Priyanti 45 Tidak tuntas 
11 Dicky Prakoso 45 Tidak tuntas 
12 Frida Lestari 55 Tidak tuntas 
13 Fajri Nur Fatimah 50 Tidak tuntas 
14 Febri Cahyono 45 Tidak tuntas 
15 Himawan 70 Tuntas 
16 Heri Susanto 55 Tidak tuntas 
17 Ika Murjiati 60 Tidak tuntas 
18 Ifad Dwi Safitri 75 Tuntas 
19 Jihan Maita Putri R. 60 Tidak tuntas 
20 Kevin Putra Perdana 45 Tidak tuntas 
21 Lingga Lembayung 65 Tuntas 
22 Liana Safitri 55 Tidak tuntas 
23 Meilia Dahliani 45 Tidak tuntas 
24 Mareta Pilar 65 Tuntas 
25 Novia Qomarina 60 Tidak tuntas 
26 Nova Pungkasta 55 Tidak tuntas 
27 Pradita Isdio 70 Tuntas 
28 Putri Selawati 50 Tidak tuntas 
29 Siska Ambarwati 85 Tuntas 
30 Wahyu Jatmiko Aji 55 Tidak tuntas 
31 Yuvita Mulyasari 75 Tuntas 
32 Monika Kristi 55 Tidak tuntas 
33 Deni Aryajaya 75 Tuntas 
34 M. Cholis 50 Tidak tuntas 
35 Adna Aini 55 Tidak tuntas 
36 Sunnya Pretty Kusuma 60 Tidak tuntas 
37 Guntur Novianto 75 Tuntas 




Daftar Nilai Menulis Pantun Kelas IV SD Negeri Sondakan Surakarta 
Siklus I 
No Nama Pertm. I Pertm. II Rata-rata Keterangan 
1  Irvan Hasan  65 75 70 Tuntas 
2 Krisna Gunawan 75 75 75 Tuntas 
3 Ajeng Silviani 45 55 50 Tidak tuntas 
4 Wisnu Sartopo 70 70 70 Tuntas 
5 Aldha Dwi Karmila 85 95 90 Tuntas 
6 Arils Shintara 60 70 65 Tuntas 
7 Allysa Febrina 75 85 80 Tuntas 
8 Aditia Nugroho 75 75 75 Tuntas 
9 Diah Sakila 70 80 75 Tuntas 
10 Dwi Priyanti 60 60 60 Tidak tuntas 
11 Dicky Prakoso 55 65 60 Tidak tuntas 
12 Frida Lestari 70 60 65 Tuntas 
13 Fajri Nur Fatimah 70 50 60 Tuntas 
14 Febri Cahyono 50 70 50 Tidak tuntas 
15 Himawan 70 70 70 Tuntas 
16 Heri Susanto 65 75 70 Tuntas 
17 Ika Murjiati 70 80 75 Tidak tuntas 
18 Ifad Dwi Safitri 80 90 85 Tuntas 
19 Jihan Maita Putri R. 50 70 60 Tidak tuntas 
20 Kevin Putra Perdana 50 50 50 Tidak tuntas 
21 Lingga Lembayung 70 80 70 Tuntas 
22 Liana Safitri 55 65 60 Tidak tuntas 
23 Meilia Dahliani 40 60 50 Tidak tuntas 
24 Mareta Pilar 75 75 75 Tuntas 
25 Novia Qomarina 65 75 70 Tuntas 
26 Nova Pungkasta 70 70 70 Tuntas 
27 Pradita Isdio 70 90 80 Tuntas 
28 Putri Selawati 50 60 55 Tidak tuntas 
29 Siska Ambarwati 80 100 90 Tuntas 
30 Wahyu Jatmiko Aji 70 60 65 Tuntas 
31 Yuvita Mulyasari 85 85 85 Tuntas 
32 Monika Kristi 75 65 70 Tuntas 
33 Deni Aryajaya 70 70 70 Tuntas 
34 M. Cholis 45 55 50 Tidak tuntas 
35 Adna Aini 65 65 65 Tidak tuntas 
36 Sunnya Pretty K 60 60 60 Tuntas 
37 Guntur Novianto 70 90 80 Tuntas 





Daftar Nilai Menulis Pantun Kelas IV SD Negeri Sondakan Surakarta 
Siklus II 
No Nama Pertemuan I Pertemuan 
II 
Rata-rata Keterangan 
1  Irvan Hasan  70 90 80 Tuntas 
2 Krisna Gunawan 80 90 85 Tuntas 
3 Ajeng Silviani 55 65 60 Tidak tuntas 
4 Wisnu Sartopo 85 75 80 Tuntas 
5 Aldha Dwi Karmila 100 100 100 Tuntas 
6 Arils Shintara 85 85 85 Tuntas 
7 Allysa Febrina 85 95 90 Tuntas 
8 Aditia Nugroho 70 80 75 Tuntas 
9 Diah Sakila 75 85 80 Tuntas 
10 Dwi Priyanti 50 60 55 Tidak tuntas 
11 Dicky Prakoso 60 80 70 Tuntas 
12 Frida Lestari 80 80 80 Tuntas 
13 Fajri Nur Fatimah 80 70 75 Tuntas 
14 Febri Cahyono 60 60 60 Tidak tuntas 
15 Himawan 85 95 90 Tuntas 
16 Heri Susanto 80 90 85 Tuntas 
17 Ika Murjiati 75 75 75 Tuntas 
18 Ifad Dwi Safitri 90 100 95 Tuntas 
19 Jihan Maita Putri R. 60 80 70 Tuntas 
20 Kevin Putra Perdana 55 55 55 Tidak tuntas 
21 Lingga Lembayung 85 75 80 Tuntas 
22 Liana Safitri 70 80 75 Tuntas 
23 Meilia Dahliani 60 70 65 Tuntas 
24 Mareta Pilar 80 90 85 Tuntas 
25 Novia Qomarina 85 85 85 Tuntas 
26 Nova Pungkasta 90 90 90 Tuntas 
27 Pradita Isdio 85 75 80 Tuntas 
28 Putri Selawati 60 80 70 Tuntas 
29 Siska Ambarwati 100 100 100 Tuntas 
30 Wahyu Jatmiko Aji 75 85 80 Tuntas 
31 Yuvita Mulyasari 90 100 95 Tuntas 
32 Monika Kristi 85 85 85 Tuntas 
33 Deni Aryajaya 70 90 80 Tuntas 
34 M. Cholis 70 70 70 Tuntas 
35 Adna Aini 75 75 75 Tuntas 
36 Sunnya Pretty K 70 90 80 Tuntas 
37 Guntur Novianto 80 100 90 Tuntas 







Rekapitulasi Nilai Menulis Pantun Kelas IV SD Negari Sondakan Surakarta  
Siklus I dan Siklus II 
No Nama Nilai 
Siklus I Siklus II 
1 2 3 1 2   3 
1  Irvan Hasan 65 75 70 70 90 80 
2 Krisna Gunawan 75 75 75 80 90 85 
3 Ajeng Silviani 45 55 50 55 65 60 
4 Wisnu Sartopo 70 70 70 85 75 80 
5 Aldha Dwi Karmila 85 95 90 100 100 100 
6 Arils Shintara 60 70 65 85 85 85 
7 Allysa Febrina 75 85 80 85 95 90 
8 Aditia Nugroho 75 75 75 70 80 75 
9 Diah Sakila 70 80 75 75 85 80 
10 Dwi Priyanti 60 60 60 50 60 55 
11 Dicky Prakoso 55 65 60 60 80 70 
12 Frida Lestari 70 60 65 80 80 80 
13 Fajri Nur Fatimah 70 50 60 80 70 75 
14 Febri Cahyono 50 70 50 60 60 60 
15 Himawan 70 70 70 85 95 90 
16 Heri Susanto 65 75 70 80 90 85 
17 Ika Murjiati 70 80 75 75 75 75 
18 Ifad Dwi Safitri 80 90 85 90 100 95 
19 Jihan Maita Putri R. 50 70 60 60 80 70 
20 Kevin Putra Perdana 50 50 50 55 55 55 
21 Lingga Lembayung 70 80 70 85 75 80 
22 Liana Safitri 55 65 60 70 80 75 
23 Meilia Dahliani 40 60 50 60 70 65 
24 Mareta Pilar 75 75 75 80 90 85 
25 Novia Qomarina 65 75 70 85 85 85 
26 Nova Pungkasta 70 70 70 90 90 90 
27 Pradita Isdio 70 90 80 85 75 80 
28 Putri Selawati 50 60 55 60 80 70 
29 Siska Ambarwati 80 100 90 100 100 100 
30 Wahyu Jatmiko Aji 70 60 65 75 85 80 
31 Yuvita Mulyasari 85 85 85 90 100 95 
32 Monika Kristi 75 65 70 85 85 85 
33 Deni Aryajaya 70 70 70 70 90 80 
34 M. Cholis 45 55 50 70 70 70 
35 Adna Aini 65 65 65 75 75 75 
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36 Sunnya Pretty K 60 60 60 70 90 80 
37 Guntur Novianto 70 90 80 80 100 90 




1 = Pertemuan 1                              
2 = Pertemuan 2 





















Penilaian Kegiatan Siswa Siklus I Pertemuan Pertama 
No Nama 
 














1  Irvan Hasan 1 2 2 3 8 40 
2 Krisna Gunawan 1 2 3 3 9 45 
3 Ajeng Silviani 2 2 1 1 6 30 
4 Wisnu Sartopo 3 3 2 3 11 55 
5 Aldha Dwi K. 3 5 5 3 17 85 
6 Arils Shintara 3 2 4 4 13 65 
7 Allysa Febrina 4 5 5 3 17 85 
8 Aditia Nugroho 2 3 3 3 11 55 
9 Diah Sakila 3 5 4 2 14 70 
10 Dwi Priyanti 1 2 2 1 6 30 
12 Dicky Prakoso 1 1 2 3 7 35 
12 Frida Lestari 3 2 3 2 10 50 
13 Fajri Nur F. 3 3 3 2 11 55 
14 Febri Cahyono 1 1 1 1 4 20 
15 Himawan 2 2 4 3 11 55 
16 Heri Susanto 3 2 4 3 12 60 
17 Ika Murjiati 3 2 3 2 10 50 
18 Ifad Dwi Safitri 4 5 5 3 17 85 
19 Jihan Maita P.R 3 4 4 1 12 60 
20 Kevin Putra P. 1 1 1 1 4 20 
21 Lingga L. 4 5 4 4 17 85 
22 Liana Safitri 2 3 3 2 10 50 
23 Meilia Dahliani 2 3 2 2 9 45 
24 Mareta Pilar 3 3 2 3 11 55 
25 Novia Qomarina 4 4 3 3 14 70 
26 Nova Pungkasta 3 3 4 2 12 60 
27 Pradita Isdio 4 4 5 3 16 80 
28 Putri Selawati 3 4 4 3 14 70 
29 Siska Ambar W. 4 5 5 4 18 90 
30 Wahyu Jatmiko  2 4 3 3 12 60 
31 Yuvita M. 4 5 5 3 17 85 
32 Monika Kristi 4 5 4 2 15 75 
33 Deni Aryajaya 2 4 4 2 12 60 
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34 M. Cholis 1 3 4 1 9 45 
35 Adna Aini 2 4 4 3 13 65 
36 Sunnya Pretty K 2 4 3 3 12 60 
37 Guntur Novianto 1 3 3 2 10 50 
38 Linda Wulansari 1 3 2 1 7 35 
Jumlah 94 123 125 117   









1  = Sangat Kurang      
2  = Kurang 
3  = Cukup 
4  = Baik 



















Penilaian Kegiatan Siswa Siklus I Pertemuan Kedua 
No Nama 
 














1  Irvan Hasan 2 4 2 3 11 55 
2 Krisna Gunawan 2 3 3 2 10 50 
3 Ajeng Silviani 1 3 3 1 8 40 
4 Wisnu Sartopo 3 4 4 3 14 70 
5 Aldha Dwi K. 3 5 4 4 16 80 
6 Arils Shintara 2 4 4 4 14 70 
7 Allysa Febrina 4 5 4 5 18 90 
8 Aditia Nugroho 2 3 4 3 12 60 
9 Diah Sakila 2 3 5 5 15 75 
10 Dwi Priyanti 2 2 3 1 8 40 
12 Dicky Prakoso 2 3 2 2 9 45 
12 Frida Lestari 2 4 3 4 13 65 
13 Fajri Nur F. 3 4 3 4 14 70 
14 Febri Cahyono 1 2 2 2 7 35 
15 Himawan 3 4 3 4 14 70 
16 Heri Susanto 3 3 4 3 13 65 
17 Ika Murjiati 2 3 4 4 13 65 
18 Ifad Dwi Safitri 3 4 5 4 16 80 
19 Jihan Maita P.R 3 4 3 2 12 60 
20 Kevin Putra P. 1 2 1 1 5 25 
21 Lingga L. 3 4 4 4 15 75 
22 Liana Safitri 2 4 4 2 12 60 
23 Meilia Dahliani 1 2 3 2 8 40 
24 Mareta Pilar 2 3 4 4 13 65 
25 Novia Qomarina 3 5 4 4 16 80 
26 Nova Pungkasta 3 3 3 4 13 65 
27 Pradita Isdio 3 3 4 5 15 75 
28 Putri Selawati 4 3 3 4 14 70 
29 Siska Ambar W. 4 4 5 5 18 90 
30 Wahyu Jatmiko  3 3 3 3 12 60 
31 Yuvita M. 3 3 5 4 15 75 
32 Monika Kristi 4 5 5 5 19 95 
33 Deni Aryajaya 3 5 3 5 16 80 
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34 M. Cholis 3 4 4 2 13 65 
35 Adna Aini 4 3 4 3 14 70 
36 Sunnya Pretty K 3 4 5 3 15 75 
37 Guntur Novianto 3 4 4 3 14 70 
38 Linda Wulansari 2 2 2 1 7 35 
Jumlah 99 133 135 124   
Rata-rata 2,60 3,50 3,55 3,26   





1  = Sangat Kurang      
2  = Kurang 
3  = Cukup 
4  = Baik 
















  Penilaian Kegiatan Siswa Siklus II Pertemuan Pertama 
No Nama 
 














1  Irvan Hasan 3 4 3 4 14 70 
2 Krisna Gunawan 4 4 4 4 16 80 
3 Ajeng Silviani 4 5 3 2 14 70 
4 Wisnu Sartopo 3 5 4 3 15 75 
5 Aldha Dwi K. 5 5 5 5 20 100 
6 Arils Shintara 4 5 5 5 19 95 
7 Allysa Febrina 4 4 5 5 18 90 
8 Aditia Nugroho 3 5 3 3 14 70 
9 Diah Sakila 4 4 5 4 17 85 
10 Dwi Priyanti 3 2 3 1 9 45 
12 Dicky Prakoso 2 3 2 3 10 50 
12 Frida Lestari 5 3 4 2 14 70 
13 Fajri Nur F. 2 3 3 4 12 60 
14 Febri Cahyono 1 2 2 2 7 35 
15 Himawan 4 4 5 3 16 80 
16 Heri Susanto 3 4 3 4 14 70 
17 Ika Murjiati 4 4 4 5 17 85 
18 Ifad Dwi Safitri 4 5 4 5 18 90 
19 Jihan Maita P.R 4 5 3 1 13 65 
20 Kevin Putra P. 2 3 1 3 9 45 
21 Lingga L. 4 5 3 4 16 80 
22 Liana Safitri 3 3 3 4 13 65 
23 Meilia Dahliani 3 4 4 3 14 70 
24 Mareta Pilar 3 3 5 4 15 75 
25 Novia Qomarina 4 5 4 5 18 90 
26 Nova Pungkasta 4 5 4 4 17 85 
27 Pradita Isdio 4 4 5 5 18 90 
28 Putri Selawati 5 5 4 5 19 95 
29 Siska Ambar W. 5 5 5 4 19 95 
30 Wahyu Jatmiko  3 3 2 3 11 55 
31 Yuvita M. 4 5 4 5 18 90 
32 Monika Kristi 5 4 5 5 19 95 
33 Deni Aryajaya 4 4 4 4 16 80 
34 M. Cholis 3 4 2 3 12 60 
35 Adna Aini 4 5 3 2 14 70 
36 Sunnya Pretty K 5 5 5 4 19 95 
37 Guntur Novianto 3 5 5 4 17 85 
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38 Linda Wulansari 2 3 3 3 11 55 
Jumlah 136 156 141 139   
Rata-rata 3,58 4,10 3,71 3,65   
Keterangan Baik Baik Baik Baik   
 
Keterangan: 
1  = Sangat Kurang      
2  = Kurang 
3  = Cukup 
4  = Baik 



















Penilaian Kegiatan Siswa Siklus II Pertemuan Kedua 
No Nama 
 














1  Irvan Hasan 3 4 2 3 12 60 
2 Krisna Gunawan 4 5 2 3 14 70 
3 Ajeng Silviani 3 5 2 3 13 65 
4 Wisnu Sartopo 3 4 3 4 14 70 
5 Aldha Dwi K. 5 5 5 4 19 95 
6 Arils Shintara 5 5 3 5 18 90 
7 Allysa Febrina 5 5 5 4 19 95 
8 Aditia Nugroho 2 4 3 3 12 60 
9 Diah Sakila 4 5 4 4 17 85 
10 Dwi Priyanti 3 3 2 3 11 55 
12 Dicky Prakoso 2 4 3 2 11 55 
12 Frida Lestari 3 5 4 4 16 80 
13 Fajri Nur F. 3 4 4 4 15 75 
14 Febri Cahyono 2 4 2 3 11 55 
15 Himawan 4 5 4 3 16 80 
16 Heri Susanto 4 4 4 4 16 80 
17 Ika Murjiati 3 5 2 4 14 70 
18 Ifad Dwi Safitri 5 5 5 5 20 100 
19 Jihan Maita P.R 5 5 4 2 16 80 
20 Kevin Putra P. 2 4 1 3 10 50 
21 Lingga L. 4 5 5 3 17 85 
22 Liana Safitri 4 5 4 4 17 85 
23 Meilia Dahliani 3 4 3 3 13 65 
24 Mareta Pilar 4 5 2 4 15 75 
25 Novia Qomarina 3 5 4 3 15 75 
26 Nova Pungkasta 3 4 3 4 14 70 
27 Pradita Isdio 3 5 5 4 17 85 
28 Putri Selawati 3 4 4 3 14 70 
29 Siska Ambar W. 4 5 5 5 19 95 
30 Wahyu Jatmiko  3 4 4 3 14 70 
31 Yuvita M. 5 5 5 4 19 95 
32 Monika Kristi 4 5 5 3 17 85 
33 Deni Aryajaya 4 4 4 5 17 85 
34 M. Cholis 4 5 4 3 16 80 
35 Adna Aini 3 5 4 5 17 85 
36 Sunnya Pretty K 5 5 5 4 19 95 
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37 Guntur Novianto 4 5 3 5 17 85 
38 Linda Wulansari 3 4 2 3 12 60 
Jumlah 136 174 135 138   
Rata-rata 3,58 4,57 3,55 3,63   
Keterangan Baik Sgt 
Baik 
Baik Baik   
  
Keterangan: 
1  = Sangat Kurang       
2  = Kurang 
3  = Cukup 
4  = Baik 
















FOTO SIKLUS I 
 





Gambar 5. Siswa berdiskusi menyelesaikan tugas kelompok 
 
Gambar 6. Guru membimbing kerja kelompok 
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Gambar 7. Siswa berdiskusi dengan menghitung jumlah suku kata dalam pantun 
 
Gambar 8. Siswa menggunakan media manik-manik dalam pembelajaran 
kooperatif tipe Kancing Gemerincing 
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Lampiran 20. 
FOTO SIKLUS II 
 
Gambar 9. Siswa antusisas menjawab pertanyaan dari guru 
 
Gambar 10. Guru membagikan media sedotan 
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Gambar 11. Siswa mengerjakan soal kelompok 
 
Gambar 12. Siswa menggunakan media sedotan dalam pembelajaran kooperatif 
tipe Kancing Gemerincing 
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Gambar 14. Siswa mengerjakan soal individu 
 
